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ABSTRAK 
 
 
Nama  : Muzakkir 
NIM  : 20100112005 
Fakultas    : Tarbiyah dan Keguruan 
Jurusan    : Pendidikan Agama Islam 
Judul Penelitian  :“Partisipasi Pendidik dan Orang Tua dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada siswa kelas VI di 
SDN 20 Kodingare Kec. Pulau Sembilan Kab. Sinjai”. 
   
 
Skripsi ini mengkaji tentang Partisipasi Pendidik dan Orang Tua dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada Siswa Kelas VI di SDN 20 Kodingare 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Rumusan masalah di dalam penelitian 
ini adalah (1) bagaimana hasil belajar siswa kelas VI dalam studi PAI di SDN 20 
Kodingare, (2) bagaimana partisipasi pendidik dan orang tua dalam meningkatkan 
hasil belajar PAI pada siswa kelas VI di SDN 20 Koingare. Sedangkan Tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menggambarkan bagaimana 
partisipasi pendidik dan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar PAI pada siswa 
kelas VI di SDN 20 Kodingare. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Sumber data di dalam penelitian ini adalah terbagi atas dua yaitu 
data primer (data utama) yang terdiri dari orang tua dan pendidik dan data sukunder 
yaitu data yang bersifat pendukung yang bersumber dari dokumen-dokumen serta 
hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara tidak langsung. Sumber data 
ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, Sedangkan metode 
pengumpulan data atau instrumen penelitian menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, 
penyajian data/model data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Di dalam pengujian 
keabsahan data penelitian, peneliti menggunakan uji kredibilitas. 
Setelah peneliti melakukan proses pengumpulan data, pengolahan, dan 
analisis data maka ditemukan beberapa hasil penelitian yaitu bahwa Hasil belajar PAI 
pada siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare, secara kualitatif tergolong tinggi dengan 
nilai rata-rata 80,22. Sedangkan partisipasi orang tua pada siswa kelas VI di SDN 20 
Kodingare, tergolong baik, seperti ketika anaknya sedang belajar orang tua 
mengontrol dan mengawasi, dan menyiapkan fasilitas belajar, adapun pertisipasi 
pendidik yaitu dengan membaca doa baik sebelum dan sesudah pembelajaran, dan 
juga membimbing kegiatan ekstrakurikuler seperti penghafalan surah-surah pendek 
10 kali pertemuan per semester. 
1 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan salah satu unsur penting dalam membangun 
martabat bangsa dan Negara. Landasan dasar pendidikan Indonesia tertuang 
dalam Undang Undang Dasar 1945, Pasal 31 ayat 1 dan 2 yaitu berbunyi: 
“Ayat (1) Setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan, dan ayat 
(2) Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 
wajib membiayainya.”1  
Undang-undang di atas menunjukkan bahwa tanggung jawab pemerintah 
atau Negara sangatlah besar, karena mereka pun bertanggung jawab atas 
kemajuan bangsa ini, yang mewajibkan kepada setiap warga negara memperoleh 
pengajaran, yang tujuanya disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 pasal 3 yang berbunyi: 
“Tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan potensi peserta didik 
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”2  
Oleh karena itu, pemerintah Indonesia telah melaksanakan berbagai upaya 
peningkatan pendidikan. 
Salah satu upaya tersebut adalah Program Wajib Belajar “WAJAR” 6 
tahun dicanangkan pada tahun 1982, kemudian meningkat menjadi WAJAR 9 
                                                          
1
Dedi78.blogspot.com.2013/april/02.http://www.mandikdasmen.depdiknas.go.id/web/beri
ta/430.html. diakses jam 07:46 wita. Tanggal 27-02-2016. 
2
Undang-Undang SISDIKNAS, (Sistem Pendidikan Nasional), UU RI No 20 Th. 2003 
(Cet. Ke 6, Jakarta: Sinar Grafika 2014) h. 7. 
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tahun. Implikasi dari program tersebut cukup memberikan hasil yang signifikan 
bagi peningkatan kuantitas penduduk bersekolah sampai ditingkat menengah 
pertama (SMP/SLTP). Peningkatan kuantitas pendidikan tersebut dapat dilihat 
dari tingginya angka partisipasi bersekolah dan angka kemampuan melek huruf. 
Kedua indikator tersebut terkesan terfokus terhadap input pendidikan 
dibandingkan dengan proses pendidikan itu sendiri. Sebagai contoh, lebih 
mengutamakan jumlah peserta didik (student body) daripada kualitas keluaran 
peserta didik nantinya. 
Berdasarkan pengalaman pendidikan telah berbicara pula bahwa 
penyediaan input tanpa memperhatikan proses pendidikan tidak menjamin 
peningkatan mutu pendidikan. Umaedi menyatakan bahwa mutu pendidikan yang 
baik akan membantu generasi muda dalam mengembangkan rasionalitas, 
kesadaran, pengetahuan, spiritualitas, moralitas, sosialitas, serta keselarasan antara 
alam, rasa dan aspek emosional. Melalui peningkatan mutu tersebut diharapkan 
menjadi generasi yang mampu mengatasi persoalan kehidupan bangsa dan 
negaranya. 
Untuk menciptakan proses pendidikan yang bermutu sangat diperlukan 
peran serta masyarakat, keluarga dan pemerintah, sesuai yang tercantum dalam 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 54 serta Hak dan Kewajiban 
Masyarakat pasal 8 yang berbunyi: 
“Peran serta masyarakat dalam pendidikan meliputi peran serta 
perseorangan, kelompok, keluarga, organisasi profesi, pengusaha, dan 
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organisasi kemasyarakatan dalam penyelenggaraan dan pengendalian mutu 
pelayanan pendidikan.”3 
“Masyarakat berhak berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi program pendidikan.”4  
Wujud kerja sama dan tanggung jawab yang baik oleh semua pihak adalah 
ikut berpartisipasi dalam pengelolaan pendidikan berupa pemikiran, pelaksana dan 
pengontrol jalanya proses pendidikan disemua jenjang pendidikan. Nantinya 
melalui peran serta masyarakat tersebut akan mewujudkan sistem pendidikan 
berkualitas bersesuai dengan kebutuhan dan keinginan masyarakat. 
Berlakunya konsep otonomi pendidikan ditingkat kabupaten/kota juga 
merupakan upaya pemerintah Indonesia dalam rangka mewujudkan proses 
pendidikan bermutu. Pendidikan dalam arti otonomi adalah pendidikan menjadi 
tanggung jawab bersama antara pihak penyelenggara pendidikan, pemerintah 
daerah atau pusat dan masyarakat. Kerja sama yang baik antara penyelenggara 
pendidikan dan masyarakat akan mendorong terciptanya kehidupan masyarakat 
yang madani dan demokratis di bidang pendidikan, sehingga menggeser nilai 
sistem pendidikan masa orde baru yang cenderung bernuansa terpusat. 
Dilihat dari segi pendidikan, keluarga merupakan satu kesatuan hidup 
(sistem sosial), dan keluarga menyediakan situasi belajar. Sebagai satu kesatuan 
hidup bersama (sistem sosial) keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak. 
                                                          
3
Undang-Undang SISDIKNAS, (Sistem Pendidikan Nasional), UU RI No 20 Th. 2003 
(Cet. Ke 6, Jakarta: Sinar Grafika 2014) h. 35. 
4
Undang-Undang SISDIKNAS, (Sistem Pendidikan Nasional), UU RI No 20 Th. 2003 
(Cet. Ke 6, Jakarta: Sinar Grafika 2014) h. 9. 
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Ikatan kekeluargaan membantu anak mengembangkan sifat persahabatan, 
cinta kasih, hubungan antar pribadi, kerja sama, disiplin, tingkah laku yang baik, 
serta pengakuan akan kewibawaan.Yang dimaksud kewibawaan ialah pengakuan 
dan penerimaan secara sukarela terhadap pengaruh atau anjuran yang datang dari 
orang lain. 
Sementara itu, yang berkenaan dengan keluarga menyediakan situasi 
belajar, dapat dilihat bahwa bayi dan anak-anak sangat bergantung pada orang tua, 
baik karena keadaan jasmaniahnya maupun keadaan intelektual, sosial, dan 
moral.Bayi  dan anak belajar menerima dan meniru apa yang diajarkan oleh orang 
tua. 
Sumbangan keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai berikut. 
1. Cara orang tua melatih anak untuk menguasai cara-cara mengurus diri, 
seperti cara makan, buang air, berbicara, berjalan, berdoa, sungguh-sungguh 
membekas dalam diri anak karena berkaitan erat dengan perkembangan 
dirinya sebagai pribadi. 
2. Sikap orang tua sangat memengaruhi perkembangan anak. Sikap menerima 
atau menolak, sikap kasih sayang atau acuh tak  acuh, sikap sabar atau 
tergesa-gesa, sikap melindungi atau membiarkan secara langsung 
memengaruhi reaksi emosional anak. 
Sangat wajar dan logis jika tanggung jawab pendidikan terletak ditangan 
kedua orang tua dan tidak bisa dipikulkan kepada orang lain karena ia adalah 
darah dagingnya, kecuali berbagai keterbatasan kedua orang tua ini. 
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Tanggung jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua 
orang tua terhadap anak antara lain: 
1. Memelihara dan membesarkanya, tanggung jawab ini merupakan dorongan 
alami untuk dilaksanakan karena si anak memerlukan makan, minum, dan 
perawatan agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 
2. Melindungi dan menjamin kesehatanya, baik secara jasmaniah maupun 
rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang 
dapat membahayakan dirinya. 
3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi kehidupannya kelak sehingga bila ia telah dewasa mampu 
berdiri sendiri dan membantu orang lain. 
4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah Swt, sebagai tujuan akhir 
hidup muslim.
5
 
Adanya kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak 
secara kontinu perlu dikembangkan kepada setiap orang tua sehingga pendidikan 
yang dilakukan tidak lagi berdasarkan kebiasaan yang dilihat dari orang tua, tetapi 
telah didasari oleh teori-teori pendidikan modern, sesuai dengan perkembangan 
zaman yang cenderung selalu berubah. 
Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak ialah sebagai peletak dasar 
bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak 
                                                          
5
M.Arifin–Aminuddin Rasyad.Dasar-dasar Kependidikan(Dirjen.Binbaga Islam dan 
Universitas Terbuka, Jakarta, 1991) hal. 257 – 258.   
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sebagian besar diambil dari kedua orang tuanya dan dari anggota keluarga yang 
lain.  
Oleh karena itu Pendidikan adalah sesuatu yang universal dan berlangsung 
terus tak terputus dari generasi ke generasi di mana pun di dunia ini. Upaya 
memanusiakan manusia melalui pendidikan itu diselanggarakan sesuai dengan 
pandangan hidup dan dalam latar sosial kebudayaan setiap masyarakat tertentu. 
Oleh karena itu, meskipun pendidikan itu universal, namun terjadi perbedaan-
perbedaan tertentu sesuai dengan pandangan hidup dan latar sosiokultural 
tersebut. Dengan kata lain, pendidikan diselanggarakan berlandaskan filsafat 
hidup serta berlandaskan sosiokultural setiap masyarakat, termasuk di Indonesia. 
Kajian ketiga landasan itu (filosofis, sosiologis, dan kultural) akan membekali 
setiap pendidik ataupun orang tua dengan wawasan dan pengetahuan yang tepat 
tentang bidang tugasnya. 
           Selanjutnya, terdapat dua landasan lain yang selalu erat kaitanya dalam 
setiap upaya pendidikan, utamanya pengajaran, yakni landasan psikologis dan 
iptek. Landassan psikologis yaitu menyangkut kepribadian anak dalam memahami 
pembelajaran dan cara-cara belajar. Dan landasan iptek yaitu akan membekali 
pendidik suatu pegangan dalam mewujudkan keseimbangan dan keselarasan yang 
dinamis antara pengembangan jati diri seorang anak/peserta didik dalam 
penguasaan iptek tersebut.    
 Perkembangan iptek yang semakin cepat, serta makin menguatnya era 
globalisasi akan mempengaruhi peran dan fungsi ketiga lingkungan pendidikan 
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yang utama yakni keluarga, sekolah, dan masyarakat, yang biasa disebut dengan 
tripusat pendidikan. 
Lingkungan pendidikan yang mula-mula tetapi terpenting adalah keluarga. 
Pada masyarakat yang masih sederhana dengan struktur sosial yang belum 
kompleks, cakrawala anak sebagian besar masih terbatas pada keluarga. Pada 
masyarakat tersebut keluarga mempunyai dua fungsi: fungsi produksi dan fungsi 
konsumsi. Kedua fungsi itu mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
anak. Kehidupan masa depan anak pada masyarakat tradisional umumnya tidak 
jauh berbeda dengan kehidupan orang tuanya. Pada masyarakat tersebut, orang tua 
yang mengajar pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk hidup, orang 
tua pula yang melatih dan memberi petunjuk tentang berbagai aspek kehidupan, 
sampai anak menjadi dewasa dan berdiri sendiri. Tetapi pada masyarakat modern 
di mana industrialisasi semakin berkembang dan memerlukan spesialisasi, maka 
pendidikan yang semula menjadi tanggung jawab keluarga itu kini sebagian besar 
diambil alih oleh sekolah dan lembaga-lembaga sosial lainnya. Pada tingkat yang 
paling permulaan fungsi ibu sebagian sudah diambil alih oleh pendidikan 
prasekolah. Pada tingkat spesialisasi yang rumit, pendidikan keterampilan sudah 
tidak berada pada ayah lagi sebab sudah diambil alih oleh sekolah-sekolah dan 
perguruan tinggi. Bahkan fungsi pembentukan watak dan sikap mental pada 
masyarakat modern berangsur-angsur diambil alih oleh sekolah dan organisasi 
sosial lainya seperti perkumpulan pemuda dan pramuka, lembaga-lembaga 
keagamaan, media massa, dan sebagainya. 
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            Meskipun keluarga kehilangan sejumlah fungsi yang semula menjadi 
tanggung jawabnya, namun keluarga masih tetap merupakan lembaga yang paling 
penting dalam proses sosialisasi anak, karena keluarga yang memberikan tuntunan 
dan contoh-contoh semenjak masa anak sampai dewasa dan berdiri sendiri. 
Adanya perubahan fungsi keluarga mempunyai pengaruh besar terhadap proses 
pendidikan pada umumnya, termasuk pendidikan formal. Dalam keluarga pada 
masyarakat yang belum maju, orang tua merupakan sumber pengetahuan dan 
keterampilan yang diwariskan atau diajarkan kepada anak-anaknya. Dalam 
keluarga semacam ini orang tua memegang otoritas sepenuhnya. Sebaliknya, 
dalam masyarakat modern orang tua harus membagi otoritas dengan orang lain, 
terutama guru/pendidik dan pemuka masyarakat, bahkan dengan anak mereka 
sendiri yang memperoleh pengetahuan baru dari luar keluarga. Hubungan 
keluarga pun berubah dari hubungan yang bersifat otoritatif menjadi hubungan 
yang bersifat kolegial. Dalam keluarga ini lebih dapat ditumbuhkan perasaan 
aman, saling menyayangi, dan sifat demokratis pada diri anak sebab keputusan 
yang diambil selalu dibicarakan bersama oleh seluruh anggota keluarga. 
Perubahan sifat hubungan orang tua dengan anaknya itu, akan diiringi pula 
dengan perubahan hubungan guru-siswa serta didukung oleh iklim keterbukaan 
yang demokratis dalam masyarakat. Dengan kata lain, terdapat saling pengaruh 
antar ketiga pusat pendidikan itu. 
             Ini menunjukkan bahwa partisipasi atau keterlibatan langsung mereka 
baik pendidik atau guru di sekolah maupun orang tua di rumah, dan masyarakat 
atau pemuda yang ada di lingkunganya, mereka bersama-sama berupaya untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran yang diikutinya terkhusus pada 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai dasar penanaman nilai-nilai 
agama terhadap peserta didik di sekolah dasar (SD).   
             Dalam peraturan Dasar Perguruan Nasional Taman Siswa Putusan 
Kongres X tanggal 5-10 Desember tahun 1966 Pasal 15 ditetapkan bahwa untuk 
mencapai tujuan pendidikanya, taman siswa melaksanakan kerja sama yang 
harmonis antara ketiga pusat pendidikan yaitu: 
a) Lingkungan keluarga/orang tua. 
b) Lingkungan perguruan/sekolah. 
c) Lingkungan masyarakat/pemuda. 
d) Sistem pendidikan tersebut dinamakan sistem “Tripusat”6 
Bagi Taman Siswa, disamping siswa yang tetap tinggal di lingkungan 
keluarga, sebagian siswa tinggal di asrama (Wisma Priya dan Wisma Rini) yang 
dikelola secara kekeluargaan dengan menerapkan sistem among.  Sedangkan pada 
lingkungan masyarakat, Taman Siswa, menerapkan dengan penekanan 
pemupukan semangat kebangsaan. 
Dalam pandangan Islam, keluarga di samping memiliki fungsi utama 
sebagai tempat pengembangan keturunan (fungsi reproduksi), juga memiliki 
fungsi utama lainya yang amat penting, yaitu sebagai tempat persemaian nilai-
nilai akhlaqul karimah (moralitas) bagi anak dan keturunan (fungsi edukatif dan 
religius).  
                                                          
6
Umar Tirtarahardja dan S. L. La Sulo,Pengantar Pendidikan  (Cet. Ke-2, Jakarta: PT 
RINEKA CIPTA 2012) hal 168. 
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Fungsi tersebut amat fundamental sifatnya, sehingga para nabi dan rasul 
Allah senantiasa bermohon kepada Allah Swt, agar mendapatkan anak keturunan 
yang mempunyai cita-cita, idealisme, dan prilaku yang relativ sama dengan 
mereka. 
Apakah yang harus diutamakan dalam pendidikan keluarga agar anak-anak 
yang lahir dalam keluarga memperoleh manfaat yang sebesar-besarnya dalam 
menghadapi hidupnya dimasa depan? 
Di dalam Keluarga merupakan lembaga penanaman utama dasar-dasar 
moral bagi anak, yang biasanya tercermin dalam sikap dan perilaku orang tua 
sebagai teladan yang patut dicontoh. Dalam hubungan ini, Ki Hajar Dewantara 
menyatakan bahwa: 
“Rasa cinta, rasa bersatu dan lain-lain perasaan dan keadaan jiwa yang 
pada umumnya sangat berfaedah untuk berlangsungnya pendidikan, 
teristimewa pendidikan budi pekerti, terdapatlah di dalam hidup keluarga 
dalam sikap yang kuat dan murni, sehingga tak dapat pusat-pusat 
pendidikan yang menyamainya.”7 
Fungsi dan peranan pendidikan keluarga sebagaimana yang disebutkan 
oleh Hasbullah, ada lima fungsi yaitu: 
1. Keluarga sebagai pemberi pengalaman pertama pada masa kanak-kanak 
2. Keluarga sebagai penjamin kehidupan emosional anak 
3. Keluarga sebagai penanaman dasar pendidikan moral 
4. Keluarga sebagai dasar pendidikan sosial, dan 
5. Keluarga sebagai peletakan dasar-dasar keagamaan.8 
 
                                                          
7
Majelis LuhurPersatuan Taman Siswa, Karya Ki Hajar Dewantara (Bagian 1, 
Yogyakarta, 1962) hal. 71. 
8
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Cet. 10, Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 
2012) hal. 39-43. 
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Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama dan utama, di samping 
sangat menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah 
pentingnya adalah berperan besar dalam proses internalisasi dan transformasi 
nilai-nilai keagamaan ke dalam pribadi anak. Masa kanak-kanak adalah masa 
yang paling baik untuk meresapkan dasar-dasar hidup beragama, dalam hal ini 
tentu saja terjadi pada lingkungan keluarga. Oleh karena itu Pendidikan dapat 
dipercaya sebagai alat strategis meningkatkan taraf hidup manusia, baik 
pendidikan di sekolah maupun keluarga/orang tua. Melalui pendidikan manusia 
menjadi cerdas, memiliki skill, sikap hidup yang baik sehingga dapat bergaul 
dengan baik pula di masyarakat dan dapat menolong dirinya sendiri, keluarga dan 
masyarakat. Pendidikan menjadi investasi yang memberi keuntungan sosial dan 
pribadi yang menjadikan bangsa bermartabat dan menjadikan individunya 
menjadi manusia yang memiliki derajat. 
Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan yang sangat 
penting. Hal ini disebabkan ia memiliki tanggung jawab dan menentukan arah 
pendidikan. Oleh karena itu, Islam sangat menghargai dan menghormati orang-
orang yang berilmu pengetahuan dan berprofesi sebagai guru atau pendidik. Islam 
mengangkat derajat mereka melebihi dari seorang Islam lainya yang tidak berilmu 
pengetahuan dan bukan pendidik. Sebagaimana firman Allah SWT, QS.al-
Muja>dalah/58:11 
                   
Terjemahnya: 
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“Allah akan mengangkat derajat orang-orang yang beriman di antara kamu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”9 
 
Ayat tersebut di atas menegaskan bahwa ilmu yang dimiliki seseorang 
berperan besar untuknya dalam mencapai ketinggian derajat dibandingkan dengan 
yang lain. Menurut M. Quraish Shihab yang dimaksud dengan alladzina u>tu al-
‘ilm (yang diberi pengetahuan adalah mereka yang beriman dan menghiasi diri 
dengan pengetahuan). Dengan demikian, derajat seseorang bisa menjadi lebih 
tinggi, bukan saja karena nilai ilmu yang disandangnya, tetapi juga amal dan 
pengajaranya kepada pihak lain baik secara lisan, atau tuliisan maupun dengan 
keteladanan.
10
 
Dari beberapa istilah guru dalam konteks pendidikan Islam 
mengindikasikan bahwa pencapaian tujuan pendidikan baik secara eksplisit 
maupun implisit akan tercapai sesuai dengan peran istilah di atas. Namun 
demikian, istilah ustadz, murabbi, muallim, mudarris, mursyid dan muaddib 
secara redaksional adalah guru yang membimbing, mengarahkan, dan memelihara 
peserta didiknya baik secara fisik maupun psikis sehingga memudahkan dalam 
membangun peradaban masa depan melalui eksperimen ataupun problem solving 
atas problematika yang  muncul di dalam masyarakat. Sehingga dengan 
bimbingan dan arahan tersebut maka terbentuklah hasil belajar peserta didik yang 
siap menjadi generasi penerus bangsa yang di dasari dengan nilai-nilai agama 
Islam. 
                                                          
9
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009),hal. 543. 
10
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an (Vol. 
14. Jakarta: Lentera Hati, 2006), hal. 79.  
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Lahirnya berbagai istilah dalam konteks pendidikan Islam identik dengan 
teori barat, dimana tugas pendidik secara umum adalah mendidik, yaitu 
mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik, baik potensi 
psikomotorik, kognitif, maupun potensi afektif. Dalam mengupayakan pencapaian 
hal tersebut, para pendidik sering diberi predikat ustadz, murabbi, muallim, 
mudarris, mursyid, dan muaddib. Predikat ustadz biasa digunakan untuk seorang 
professor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru atau dosen senantiasa 
dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. 
Seorang dikatakan profesional, apabila pada dirinya melekat sikap dedikatif yang 
tinggi terhadap tugasnya, dan sikap komitmen terhadap mutu proses dan hasil 
kerja, serta sikap continous improvement, yakni selalu berusaha memperbaiki dan 
memperbaharui model-model atau cara kerjanya sesuai dengan tuntutan zamannya 
yang dilandasi oleh kesadaran yang tinggi bahwa tugas mendidik adalah tugas 
menyiapkan generasi penerus yang akan hidup pada zamanya. 
Ali bin Abi Thalib ra. Pernah berkata: 
 
“Ajarlah anak-anakmu karena mereka akan hidup pada masa yang berbeda 
dengan masa kalian.”11 
 
Sehubungan dengan latar belakang tersebut di atas maka penulis merasa 
tertarik untuk meneliti tentang “Partisipasi Pendidik dan Orang Tua Dalam 
                                                          
11
Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Cet. Ke-8, 
Yogyakarta: Grha Guru, 2013) hal. 6. 
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Meningkatkan Hasil Belajar PAI Pada Siswa Kelas VI di SDN 20 Kodingare 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka penulis 
merumuskan permasalahan sebagai berikut:  
1. Bagaimana Hasil Belajar Siswa kelas VI dalam bidang studi PAI di SDN 20 
Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai? 
2. Bagaimanakah Partisipasi Pendidik dalam Meningkatkan Hasil Belajar PAI 
pada Siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai? 
3. Bagaimanakah Partisipasi Orang Tua dalam Meningkatkan Hasil Belajar 
PAI pada Siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai? 
C. Fokus Penelitian dan Ruang Lingkup Penelitian 
Fokus penelitian merupakan pemusatan konsentrasi atau pembatasan 
terhadap tujuan penelitian yang akan dilakukan agar hasil penelitian dapat terarah. 
Jadi, fokus penelitian ini adalah Partisipasi Pendidik dan Orang Tua dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar PAI pada siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
1. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup indikator yang menjadi acuan pengukuran ketiga variabel 
tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
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a. Partisipasi Pendidik, antara lain mempunyai indikator: 
1) Mengembangkan potensi siswa 
2) Menjelaskan kepada siswa pelajaran yang belum dipahami jika belum 
paham coba jelaskan lagi 
3) Membaca doa, baik sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan belajar 
4) Melaksanakan kegiatan extra kurikuler seperti tadarrus Al Qur an dan 
sebagainya. 
5) Melatih siswa tentang cara-cara berbicara dan beradab kepada orang lain 
khususnya yang lebih tua darinya. 
6) Memberi tugas/PR pada siswa 
7) Membantu siswa apabila sulit dalam memahami pelajaran 
8) Memberikan bimbingan dan pelatihan tatkala siswa menemui kesulitan 
dalam mengembangkan potensinya. 
9) Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah 
perkembangan siswa berjalan dengan baik. 
10) Memberikan contoh atau teladan yang baik agar dapat diikuti atau dicontoh 
oleh siswa. 
b. Partisipasi Orang Tua, antara lain mempunyai indikator: 
1) Menyediakan fasilitas belajar untuk siswa seperti, meja belajar, buku, dan 
alat-alat belajar lainya 
2) Mengatur jadwal belajar siswa 
3) Membiasakan membaca doa sebelum dan sesudah belajar, kalau bisa 
orang tua juga ikut berdoa 
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4) Membimbing dan mengawasi siswa pada saat belajar 
5) Membimbing menyelesaikan jika ada tugas/PRnya dari sekolah 
6) Orang tua memberikan bimbingan dan pelatihan tatkala siswa menemui 
kesulitan dalam mengembangkan potensinya. 
7) Orang tua memberikan contoh atau teladan yang baik agar dapat diikuti 
oleh siswa. 
8) Memberikan motivasi agar siswa rajin belajar. 
9) Berjanji akan memberikan hadiah kalau nilai hasil belajarnya bagus. 
10) Berkonsultasi dengan guru siswa jika anaknya mengalami kesulitan 
belajar. 
c. Meningkatkan Hasil Belajar PAI antara lain mempunyai indikator: 
1) Pencapaian siswa setelah mengikuti proses belajar PAI berupa perubahan 
tingkah laku dalam meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan 
ajaran Islam. 
2) Siswa diharapkan memahami pelajaran PAI secara mendalam, sehingga 
siswa lama mengingatnya serta dapat menggunakanya dalam kehidupan 
sehari-hari. 
3) Peningkatan hasil belajar PAI pada siswa yaitu penguasaan pengetahuan 
atau keterampilan yang dikembangkan melalui mata pelajaran biasanya 
ditunjukkan dengan nilai-nilai yang diberikan oleh guru. 
4) Peningkatan hasil belajar PAI pada siswa melalui bimbingan dan asuhan 
terhadap siswa agar kelak setelah selesai pendidikanya dapat memahami 
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dan mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikanya sebagai 
pandangan hidup (way of live).   
5) Dalam upaya meningkatkan hasil belajar PAI pada siswa yaitu dengan 
berusaha untuk memperbaiki belajar akademik siswa di bidang PAI yang 
ditujukan dengan nilai tes, setelah siswa mengalami proses belajar dalam 
waktu tertentu. 
6) Dalam meningkatkan hasil belajar PAI pada siswa yaitu dengan 
membuktikan melalui nilai ulangan harian dan ulangan umum yang 
menunujukkan bahwa hasil belajar PAI  sesuai dengan standar ketuntasan 
maximal. 
7) Untuk meningkatkan hasil belajar PAI dan mutu pendidikan diperlukan 
perubahan pola pikir yang digunakan sebagai landasan pelaksanaan 
kurikulum masa lalu, proses belajar mengajar terfokus pada siswa, 
akibatnya KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) lebih menekankan pada 
pengajaran dari pada pembelajaran.   
8) Dalam meningkatkan hasil belajar PAI maka siswa hendakya dibina agar 
memiliki kecakapan untuk memecahkan masalah-masalah yang terjadi di 
masyarakat yang erat kaitanya dengan materi pokok PAI, misalnya masalah 
keimanan dan ketauhidan, pembelajaran diharapkan dapat menciptakan 
akhlaq siswa menjadi muslim yang beriman dan bertaqwa, terkhusus lagi 
berbakti kepada kedua orang tuanya dan yang lebih tua dari dirinya masuk 
dalam hal ini pendidik atau guru sebagai pengganti orang tua di sekolah 
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dan kepada semua manusia seperti nasehat Luqmanul Hakim kepada 
anaknya dalam QS. Luqman/31:17 Allah SWT berfirman: 
                               
           
 
Terjemahnya:  
 
“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang 
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara 
yang penting.”12 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran teoritis dan 
emperis tentang: 
a) Untuk mengetahui bagaimana Hasil Belajar Siswa kelas VI dalam bidang 
studi PAI di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 
Sinjai. 
b) Untuk mengetahui bagaimana Partisipasi Pendidik dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar PAI pada Siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
c) Untuk mengetahui bagaimana Partisipasi Orang Tua dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar PAI pada Siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
 
                                                          
12
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), hal. 412 
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2. Kegunaan Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna baik secara teoretis maupun 
secara praktis. 
a) Kegunaan Teoretis 
1. Untuk mengembangkan pengetahuan dasar-dasar agama Islam terutama yang 
berhubungan dengan hasil belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) pada siswa 
kelas VI SD. 
2. Untuk menambah bahan kepustakaan yang telah ada dan sebagai referensi 
untuk peneliti selanjutnya. 
3. Memberikan pemikiran dalam pengembangan pengetahuan dasar-dasar agama 
Islam didalam konteks pendidik dan Orang Tua dalam meningkatkan hasil 
belajar PAI pada siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai.  
b) Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis yang dapat dihasilkan dari penelitian ini antara lain: 
1. Sebagai bahan informasi bagi guru sekolah dasar dalam meningkatkan hasil 
belajar PAI pada siswa kelas VI khususnya di SDN 20 Kodingare Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
2. Bahan referensi bagi Kepala Sekolah dalam memberikan bimbingan kepada 
para pendidik/guru, khususnya di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai terutama dalam meningkatkan hasil belajar PAI 
pada siswa kelas VI. 
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Memberikan kontribusi keilmuan dalam rangka mengembangkan 
pengetahuan dasar-dasar agama islam, khususnya tentang hasil belajar Pendidikan 
Agama Islam (PAI) pada siswa kelas VI SD.   
 
21 
 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Partisipasi, Pendidik dan Orang Tua 
 
1. Pengertian Partisipasi 
Secara sederhana partisipasi bisa diartikan sebagai pelibatan seseorang  atau 
beberapa orang dalam suatu kegiatan. Menurut Made Pidarta dalam Siti Irene Astuti 
partisipasi adalah  pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu kegiatan. 
Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi serta fisik dalam 
menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya (berinisiatif) dalam segala 
kegiatan yang dilaksanakan serta mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab  
atas segala keterlibatan. Partisipasi merupakan keterlibatan mental dan emosi dari 
seseorang didalam situasi kelompok.
1
 
Pendapat lain menjelaskan bahwa partisipasi merupakan pernyataan pikiran 
dan emosi dari pekerja-pekerja kedalam situasi kelompok yang bersangkutan dan ikut  
bertanggung jawab atas kelompok itu. Partisipasi juga memiliki pengertian “a 
vluentary process by which people including disadvantaged (income, gender, 
ethnicity, education) influenceor control the affect them” artinya suatu proses yang 
wajar di mana masyarakat termasuk yang kurang beruntung (penghasilan, gender, 
                                                          
1
Siti Irene Astuti D./http: eprints.uny.ac.id tgl 21 oktober jam 05 : 10. 2009,  hal. 31-32 
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suku, pendidikan) mempengaruhi atau mengendalikan pengambilan keputusan yang 
langsung menyangkut hidup mereka.
2
 
2. Pengertian Pendidik 
Pendidik ialah orang yang bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan dengan sasaran siswa. siswa mengalami pendidikanya dalam tiga 
lingkungan yaitu lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat. 
Sebab itu yang bertanggung jawab terhadap pendidikan ialah orang tua, guru, 
pemimpin program pembelajaran, latihan, dan masyarakat atau organisasi. 
Pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 ayat (2) yang berbunyi, sebagai berikut: 
“Pendidik merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan dan 
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengbdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.”3 
 
Adapun menyangkut tentang partisipasi pendidik, maka para ahli pendidik 
Islam sepakat bahwa tugas guru ialah mendidik. Mendidik mengandung makna yang 
sangat luas, mendidik dapat diartikan dalam bentuk mengajar, atau dalam bentuk 
memberikan dorongan, memuji, menghukum, memberi contoh, membiasakan dan 
lain-lain. 
Hal yang penting bagi pendidik untuk diperhatikan ialah berdasarkan 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru Pasal 52 ayat (1) : 
                                                          
2
 http: eprints.uny.ac.id diakses tgl 21 oktober jam 05 : 10. 
 
3
Depdikbud RI tahap(Sisdiknas)Sistem Pendidikan Nasional UU RI No 20 Th. 2003 (cet. Ke 
6, Jakarta: Sinar Grafika 2014), hal. 27  
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“Kewajiban guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan 
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 
membimbing dan melatih siswa, serta melaksanakan tugas tambahan yang 
melekat pada pelaksanaan tugas pokok.”  
Dalam penjelasan Pasal 52 ayat (1) huruf (e), yang dimaksud dengan “tugas 
tambahan”, misalnya menjadi pembina pramuka, pembimbing kegiatan karya ilmiah 
remaja, dan guru piket. Uraian jenis kerja guru tersebut di atas adalah sebagai berikut: 
1) Merencanakan Pembelajaran 
Guru wajib membuat rencana pelaksanaan (RPP) pada awal tahun atau awal 
semester, sesuai dengan rencana kerja sekolah/madrasah. 
2) Melaksanakan Pembelajaran 
Melaksanakan pembelajaran merupakan kegiatan interaksi edukatif antara 
siswa dengan guru. Kegiatan tersebut merupakan kegiatan tatap muka sebagaimana 
dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru. 
Penjelasan kegiatan tatap muka adalah sebagai berikut: 
a. Kegiatan tatap muka atau pembelajaran terdiri dari kegiatan penyampaian 
materi pelajaran, membimbing dan melatih siswa terkait dengan materi 
pelajaran, dan menilai hasil belajar yang terintegrasi dengan pembelajaran 
dalam kegiatan tatap muka. 
b. Menilai hasil belajar yang terintegrasi dalam proses pelaksanaan 
pembelajaran tatap muka antara lain berupa penilaian akhir pertemuan 
atau penilaian akhir tiap pokok bahasan merupakan bagian dari kegiatan 
tatap muka. 
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c. Kegiatan tatap muka dapat dilakukan secara langsung atau termediasi 
dengan menggunakan media antara lain video, modul mandiri, kegiatan 
observasi atau eksplorasi. 
d. Kegiatan tatap muka dapat dilaksanakan antara lain di ruang teori/kelas, 
laboratorium, studio, bengkel atau di luar ruangan. 
e. Waktu pelaksanaan kegiatan pembelajaran atau tatap muka sesuai dengan 
durasi waktu yang tercantum dalam struktur kurikulum sekolah/madrasah. 
Sebelum pelaksanaan tatap muka, guru diharapkan melakukan persiapan, 
antara lain pengecekan dan atau penyiapan fisik kelas/ruangan, bahan pelajaran, 
modul, media, dan perangkat administrasi. 
3) Menilai Hasil Pembelajaran  
Menilai hasil pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan untuk 
memperoleh, menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil belajar 
siswa yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan. Melalui penilaian 
hasil pembelajaran diperoleh informasi yang bermakna untuk meningkatkan proses 
pembelajaran berikutnya serta pengambilan keputusan lainya. Menilai hasil 
pembelajaran dilaksanakan secara terintegrasi dengan tatap muka seperti ulangan 
harian dan kegiatan menilai hasil belajar dalam waktu tertentu seperti ujian tengah 
semester dan akhir semester. 
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Pelaksanaan penilaian dilakukan dengan menggunakan tes dan nontes. 
Penilaian non tes dapat berupa pengamatan dan pengukuran sikap serta penilaian 
hasil karya dalam bentuk tugas, proyek fisik atau produk jasa. 
a) Penilaian dengan tes 
1. Tes dilakukan secara tertulis atau lisan, dalam bentuk ulangan harian, 
tengah semester, dan ujian akhir semester. Tes ini dilaksanakan sesuai 
dengan kalender pendidikan atau jadwal yang telah ditentukan. 
2. Tes tertulis dan lisan dilakukan di dalam kelas. 
3. Pengolahan hasil tes dilakukan di luar jadwal pelaksanaan tes. 
b) Penilaian non tes berupa pengamatan dan pengukuran sikap 
1. Pengamatan dan pengukuran sikap sebagai bagian tidak terpisahkan 
dari proses pendidikan, dilaksanakan oleh guru dengan tujuan untuk 
melihat hasil pendidikan yang tidak dapat diukur dengan tes tertulis 
atau lisan. 
2. Pengamatan dan pengukuran sikap dapat dilakukan di dalam kelas 
menyatu dengan proses tatap muka, dan atau di luar kelas. 
3. Pengamatan dan pengukuran sikap yang dilaksanakan di luar kelas 
merupakan kegiatan di luar jadwal tatap muka. 
c) Penilaian non tes berupa penilaian hasil karya. 
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1. Penilaian hasil karya siswa dalam bentuk tugas, proyek fisik atau 
produk jasa, portofolio, atau bentuk lain dilakukan di luar jadwal tatap 
muka. 
2. Adakalanya dalam penelitian ini, guru harus menghadirkan siswa agar 
supaya menghindari kesalahan pemahaman dari guru, jika informasi 
dari siswa belum sempurna. 
4) Membimbing dan Melatih Siswa 
Membimbing dan melatih siswa dibedakan menjadi tiga kategori yaitu 
membimbing atau melatih siswa dalam proses tatap muka, intrakurikuler, dan 
ekstrakurikuler. 
a) Bimbingan dan latihan pada proses tatap muka  
1. Bimbingan dan latihan pada kegiatan pembelajaran adalah bimbingan 
dan latihan yang dilakukan agar siswa dapat mencapai kompetensi yang 
telah ditetapkan. 
b) Bimbingan dan latihan pada kegiatan intrakurikuler 
1. Bimbinngan dalam kegiatan intrakurikuler terdiri dari pembelajaran 
perbaikan (remedial teaching) dan pengayaan (enrichment) pada mata 
pelajaran yang dimampu guru. 
2. Kegiatan pembelajaran perbaikan merupakan kegiatan bimbingan dan 
latihan kepada siswa yang belum menguasai kompetensi yang harus 
dicapai. 
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3. Kegiatan pengayaan merupakan kegiatan bimbingan dan latihan kepada 
siswa yang telah menguasai kompetensi yang ditentukan lebih cepat 
dari alokasi waktu yang ditetapkan dengan tujuan untuk memperluas 
atau memperkaya perbendaharaan kompetensi. 
4. Bimbingan dan latihan intrakurikuler dilakukan di dalam kelas pada 
jadwal khusus, disesuaikan dengan kebutuhan, tidak harus dilaksanakan 
dengan jadwal tetap setiap minggu. 
c) Bimbingan dan latihan dalam kegiatan ekstrakurikuler. 
1. Kegiatan ekstrakurikuler bersifat pilihan dan wajib diikuti siswa. 
2. Kegiatan ekstrakurikuler dilakukan sesuai jadwal yang telah ditentukan 
3. Jenis kegiatan ekstrakurikuler antara lain adalah: 
a) Pramuka 
b) Olimpiade/Lomba Kompetensi Siswa 
c) Olahraga,- Kesenian 
d) Karya Ilmiah Remaja 
e) Kerohanian,- Paskibra 
f) Pecinta Alam 
g) Palang Merah Remaja (PMR) 
h) Jurnalistik 
i) Unit Kesehatan Sekolah (UKS) 
j) Fotografi 
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5) Melaksanakan Tugas Tambahan 
Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang guru pasal 24 ayat (7) 
menyatakan bahwa: 
“Guru dapat diberi tugas tambahan sebagai kepala satuan pendidikaan, wakil 
kepala satuan pendidikan, pengawas satuan pendidikan, kepala perpustakaan, 
kepala laboratorium, bengkel, atau unit produksi.”4 
 
Selain pembagian di atas maka pendidik juga mempunyai tugas pokok yang 
sudah dirinci sebagai berikut: 
1. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada siswa dengan berbagai cara 
sepaerti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket dan sebagainya. 
2. Berusaha menolong siswa mengembangkan pembawaan yang baik dan 
menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang. 
3. Memperlihatkan kepada siswa tugas orang dewasa dengan cara 
memperkenalkan berbagai bidang keahlian, dan keterampilan, agar siswa 
memilihnya dengan tepat.  
4. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan 
siswa berjalan dengan baik. 
5. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala siswa menemui kesulitan dalam 
mengembangkan potensinya.
5
  
                                                          
4
Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga Kependidikan,  
 Pedoman Pelaksanaan Tugas Guru dan Pengawas: Jam 21:48 wita tanggal 13-02-2016 (Jakarta, 
Depdiknas 2009).   
5
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, (Bandung: Rosdakarya, 1992). 
29 
 
 
Tugas pendidik yaitu membimbing siswa dan menciptakan situasi kondusif 
untuk pendidikan. 
Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam proses belajar 
mengajar yang mengharuskan paling tidak harus memiliki tiga kualifikasi dasar yaitu, 
menguasai materi, antusiasme, dan kasih saying (loving) dalam mengajar dan 
mendidik.seorang guruharus mengajar hanya berlandaskan cinta terhadap sesama 
umat manusia tanpa memandang status sosial ekonomi, agama, kebangsaan, dan 
sebagainya. Misi utama guru mempersiapkan siswa sebagai individu yang 
bertanggung jawab dan mandiri, bukan menjadikanya manja dan menjadi beban 
masyarakat. Proses pencerdasan harus berangkat dari pandangan filosofis guru bahwa 
siswa adalah individu yang memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan. 
Dalam pendidikan Islam, pendidik memiliki arti dan peranan yang sangat 
penting. Hal ini disebabkan ia memiliki tanggung jawab dan menentukan arah 
pendidikan. Oleh karena itu, Islam sangat menghargai dan menghormati orang-orang 
yang berilmu pengetahuan dan berprofesi sebagai guru atau pendidik. 
3. Pengertian Orang Tua 
Mengenai pengertian orang tua Seorang ahli psikologi Ny. Singgih D. 
Gunarsa dalam bukunya “Psikologi untuk Keluarga” menyebutkan bahwa, “Orang 
tua adalah dua individu yang berbeda memasuki hidup bersama dengan membawa 
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pandangan, pendapat dan kebiasaan-kebiasaan sehari-hari.
6
 Dalam hidup berumah 
tanggga tentunya ada perbedaan antara suami dan istri, perbedaan dari pola pikir, 
perbedaan dari gaya dan kebiasaan, perbedaan  dari sifat dan tabiat, perbedaan dari 
tingkatan ekonomi dan pendidikan, serta banyak lagi perbedaan-perbedaan lainya. 
Perbedaan-perbedaan inilah yang dapat mempengaruhi gaya hidup anak-anaknya, 
sehingga akan memberikan warna  tersendiri dalam keluarga. 
Perpaduan dari kedua perbedaan yang terdapat pada kedua orang tua ini akan 
mempengaruhi kepada anak-anak yang dilahirkan dalam keluarga tersebut. Orang tua 
yang tidak memperdulikan anak-anaknya, orang tua yang tidak memenuhi tugas-
tugasnya sebagai ayah dan ibu, akan sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan 
hidup anak-anaknya, terutama peran seorang ayah dan ibu adalah memberikan 
pendidikan dan perhatian terhadap anak-anakya, perkembangan jiwa dan sosial anak 
yang kadang-kadang berlangsung kurang mantap akibat orang tua tidak berperan 
selayaknya, naluri kasih sayang orang tua terhadap anaknya tidak dapat 
dimanifestasikan dengan menyediakan sandang, pangan, dan papan secukupnya, 
anak-anak memerlukan perhatian dan pengertian supaya tumbuh menjadi anak yang 
matang dan dewasa.
7
  
                                                          
6
Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, // http: www. Pengertian orang tua.Jam 20.22 wita, 
tanggal 21-10-2015, 1976, hal. 27. 
7
Depdikbud, //http: www. Pengertian Orang Tua.Jam 22.02 wita, tanggal 20-11-
2015.1993,hal. 12, 
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Sedangkan dalam penggunaan bahasa Arab istilah orang tua dikenal dengan 
sebutan al-W>>alid pengertian tersebut dapat dilihat dalam QS. Al-Lukman/31:14  
yang berbunyi: 
                               
           
Terjemahnya: 
“Dan kami perintahkan kepada manusia (agar berbuat baik) kepada al-
W a>lidaihi (kedua orang tua) dan ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah dan menyapihnya dalam dua tahun, 
bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang tuamu, hanya kepada Aku-lah 
tempat kembalimu.”8 
Banyak dari kalangan para ahli yang mengemukakan pendapatnya tentang 
pengertian orang tua, yaitu menurut Miami yang dikutip oleh Kartini Kartono, 
dikemukakan “Orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam perkawinan dan 
siap-sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan ibu dari anak-anak yang 
dilahirkannya.
9
 
Maksud dari pendapat di atas, yaitu apabila seorang laki-laki dan seorang 
perempuan telah bersatu dalam ikatan tali pernikahan yang sah maka mereka harus 
siap memikul tanggung jawab dalam menjalani kehidupan berumah tangga salah 
                                                          
8
Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma Examedia 
Arkanleema, 2009), hal. 412. 
9
Kartini Kartono, //http: www. Pengertian orang tua.Jam 20.22 wita, tanggal 21-10-
2015.1982, hal. 27. 
32 
 
 
satunya adalah dituntut untuk dapat berpikir serta bergerak untuk jauh ke depan, 
karena orang yang berumah tangga akan diberikan amanah yang harus dilaksanakan 
dengan baik dan benar, amanah tersebut adalah mengurus serta membina anak-anak 
mereka, baik dari segi jasmani maupun rohani sesuai dengan tuntunan agama. Karena 
orang tualah (keluarga) yang menjadi pendidik pertama dan utama bagi anak-
anaknya. 
Adapun partisipasi orang tua yaitu ikut terlibat atau membantu siswa dalam 
kegiatan belajar, atau dalam meningkatkan kemampuan siswa dengan mengatur 
waktu belajar siswa, mengembangkan keterampilan siswa, meningkatkan motivasi 
siswa dalam mengerjaakan tugas sekolah, mengendalikan stres siswa yang berkaitan 
dengan sekolah, mengatasi masalah belajar dan tingkah laku siswa, dan mencari 
bantuan belajar seperti mendatangkan guru privat untuk siswa di rumah. 
Agar partisipasi orang tua bisa optimal maka diperlukan adanya perhatian 
orang tua terhadap kegiatan belajar siswa. Misalnya, orang tua menanda tangani buku 
agenda siswa, mengecek siswa atau anaknya telah mengerjakan PR atau belum, 
mendampingi siswa belajar, mengingatkan anaknya untuk belajar. 
Partisipasi orang tua dalam kegiatan belajar siswa sangat penting sekali 
karena menyangkut tentang keberhasilan belajar siswa yang akan berpengaruh pada 
masa depanya nanti, untuk itu perlu dilaksanakan upaya untuk meningkatkan 
partisipasi tersebut. Upaya tersebut diantaranya ialah meningkatkan kesadaran orang 
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tua siswa tentang pentingnya partisipasi orang tua melalui dialog atau wawancara 
kepada orang tua siswa tentang bagaimana mendampingi anaknya agar dapat 
membantu mereka belajar dengan kualitas yang optimal. Upaya ini penting dilakukan 
karena orang tua merupakan salah satu faktor instrumental dan faktor lingkungan. 
a. Partisipasi Orang Tua terhadap pendidikan Siswa dari beberapa teori :   
Orang tua, sebagai anggota yang paling dominan dalam suatu kelompok sosial 
terkecil, yaitu keluarga, dalam menjalani peran dan fungsinya, dituntut partisipasinya 
dalam pendidikan anak-anaknya atau siswa. Partisipasi orang tua terhadap pendidikan 
siswa, tidak hanya diwujudkan dalam bentuk “menyekolahkan” anak dalam lembaga 
pendidikan sekolah dasar (SD), namun lebih pada upaya orang tua dalam ikut 
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkembangan anaknya, karena sebagaimana 
diungkapkan oleh Witherington (1978): 
“Bahwa pada dasarnya pendidikan adalah suatu proses yang sengaja 
dilakukan untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan seorang. 
Menyediakan lingkungan dan sarana belajar yang kondusif, berinteraksi 
dengan anak secara emosional dan intelektual, memberikan kesempatan anak 
untuk dapat bereksplorasi dalam lingkungan yang lebih luas, memberikan 
keteladanan yang baik, menanamkan kebiasaan yang baik bagi anak di rumah, 
mengadakan komunikasi yang baik dengan pihak “sekolah” merupakan wujud 
nyata partisipasi orang tua dalam pendidikan anak usia dini.”10  
Epstein (2001) mengkategorikan partisipasi orang tua ke dalam enam tipe 
keterlibatan, yaitu: 
                                                          
10
http://Afia Rosdiana Anwas.blogspot.co.id.Partisipasi Orang Tua terhadap Pendidikan 
Anak Usia Dini.htmlJam 07.04 wita, tanggal 13-02-2016. 
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1) Parenting atau pola asuh, yang ditunjukkan sebagai membangun 
lingkungan rumah untuk mendorong anak-anak sebagai siswa. 
2) Communicationg atau komunikasi, didesain dari bentuk komunikasi 
sekolah-rumah dan rumah-sekolah yang efektif tentang program-program 
sekolah dan kemajuan anak. 
3) Volunteering atau sukarelawan, dengan merekrut dan mengatur bantuan 
orang tua. 
4) Learning at home atau belajar di rumah, dengan menyediakan informasi 
dan gagasan kepada keluarga bagaimana menolong dan mendorong 
anaknya belajar di rumah. 
5) Decision making atau pengambilan keputusan, dengan melibatkan orang 
tua dalam pengambilan keputusan tentang program-program sekolah, 
melalui Persatuan Orang Tua Murid/siswa dan Guru (POMG). 
6) Collaborating with community atau bekerja sama dengan masyarakat, 
dalam bentuk mengidentifikasi dan mengintegrasikan sumber daya dan 
pelayanan dari masyarakat untuk menunjang program-program sekolah, 
kegiatan di rumah, dan pengembangan belajar anak. 
Hampir sejalan dengan pandangan Epstein, Baker (Lee 2000) 
mengkategorikan partisipasi orang tua ke dalam tiga hal, yaitu: 
1) Bantuan orang tua dalam belajar di rumah. 
2) Partisipasi dalam menyediakan sarana dan prasarana kelas dan sekolah. 
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3) Komunikasi orang tua guru tentang pendidikan anak. 
Ketiga kategori tersebut sesuai dengan enam kategori partisipasi yang 
dikemukakan oleh Epstein, yaitu keterlibatan belajar di rumah, keterlibatan di sekolah 
dan komunikasi. 
Pembagian ketiga kategori di atas menegaskan bahwa tugas orang tua 
(parental role) dalam hubunganya dengan proses pendidikan anak adalah 
memberikan stimulasi edukasi (education stimulation) dan dukungan emosi 
(emotional support). Stimulasi edukasi adalah pemberian kesempatan pada anak 
untuk dapat mengembangkan potensi dirinya baik secara emotional maupun 
intelektual, penyediaan sarana dan prasarana belajar, seperti buku-buku, alat 
permainan, serta pemberian kesempatan bagi anak untuk dapat bereksplorasi pada 
lingkungan yang lebih luas. Sedang yang dimaksud dukungan emosi adalah 
hubungan interpersonal antara anak  dan orang tua. 
Bila di gabungkan pendapat Grotberg yang lebih menitik beratkan pada 
partisipasi orang tua di rumah dengan kategori partisipasi yang dikembangkan baik 
oleh Epstein maupun Baker, dapat ditarik satu benang merah bahwa peran orang tua 
dalam pendidikan anaknya meliputi tiga Bentuk partisipasi orang tua. 
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b. Bentuk-bentuk Partisipasi Orang Tua meliputi tiga aspek diantaranya 
adalah:  
1) Interaksi Orang Tua dan Anak 
Keluarga merupakan satu kesatuan hidup (sistem sosial), dan keluarga 
hendaknya menyediakan situasi belajar bagi seluruh anggotanya. Pola asuh atau 
interaksi edukasi dalam keluarga merupakan bagian dari totalitas proses pendidikan 
yang memiliki muatan multidimensional dan mempengaruhi pembentukan 
kepribadian seorang anak kelak. Karena proses pendidikan anak dimulai dari 
keluarga. 
Keluarga lebih dari suatu struktur, keluarga adalah suatu bentuk interaksi 
sosial yang menjadi referensi yang signifikan bagi anggota keluarga dalam 
perkembangan sosialnya. Interaksi yang konstan antar anggota keluarga memberikan 
suatu gambaran dasar dan merupakan dasar yang penting bagi perkembangan 
kepribadian anggota keluarganya, khususnya bagi siswa di usia dini. Dengan 
demikian, jelaslah bahwa interaksi atau hubungan antar anggota keluarga, merupakan 
“alat edukasi” yang sangat mempengaruhi perkembangan seorang anak. 
Setidaknya terdapat tiga alasan mengapa tingkat interaksi orang tua dengan 
anak dimasukkan sebagai salah satu bentuk patisipasi orang tua dalam pendidikan 
anak. Pertama, keluarga memberikan pengalaman pertama dalam kehidupan seorang 
anak, dimana pengalaman pertama selalu memberikan dampak yang istimewa dan 
berarti dalam suatu rentang kehidupanya. Kedua, bahwa pengalaman dalam keluarga 
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akan selalu terjadi secara berulang-ulang. Sedang yang ketiga, sejak awal interaksi 
keluarga selalu memberikan warna emosional yang menempatkanya sebagai suatu 
yang unik bagi masing-masing keluarga. 
Berkaitan dengan tingkatan interaksi yang terjadi dalam konteks 
perkembangan anak, tingkat interaksi dapat dibagi menjadi tiga. Yang pertama adalah 
interaksi sensori (sensory interaction) yaitu suatu interaksi resiprokal paling 
sederhana yang dapat dilihat dalam berbagai macam bentuk, misalnya nada suara, 
ekspresi wajah, belaian, cubitan, dan sebagainya. Interaksi seperti ini penting dalam 
hubungan antara orang tua dan anak, khususnya siswa yang diusia dini, pertama 
karena interaksi ini akan berlanjut pada hubungan emosional yang lebih dekat, dan 
kedua karena masih minimnya perbendaharaan kata yang dimiliki oleh anak/siswa 
diusia dini. Kedua interaksi emosional (emotional interaction) adalah seperti rassa 
saling menyayangi, membagi kebahagiaan, membenci, merupakan bentuk dari 
interaksi ini. Dengan adanya interaksi emosional, orang tua dan anak akan dapat 
saling mengerti dan menghargai, dapat saling berkomunikasi dan pada akhirnya 
terjalin suatu ikatan emosional yang unik pada masing-masing keluarga. Sedangkan 
ketiga  interaksi intelektual (intelektual interaction) merupakan suatu bentuk interaksi 
dimana antara orang tua dan anak dapat saling berbagi pendapat, mengevaluasi, 
mengkritik, mengungkapkan harapan dan semacamnya. 
Interaksi yang terjalin antara orang tua dan anaknya akan sangat berpengaruh 
pada pembentukan pribadi seorang anak. Dengan interaksi yang baik dan hangat, 
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anak akan mendapatkan pengalaman yang sangat berarti dan mewarnai sikap, 
perilaku serta kepribadian, yang pada akhirnya akan membentuk konsep dirinya. 
2) Komunikasi Orang Tua dan Guru      
Selain interaksi dengan anak, kepedulian orang tua terhadap aktivitas anak di 
sekolah juga merupakan bentuk partisipasi terhadap pendidikan anaknya. Adanya 
kesepahaman antara orang tua dengan guru di sekolah tentang proses pembelajaran 
yang sedang dilalui anak merupakan aspek yang penting dalam mengoptimalkan 
proses pendidikan anak. Karena dengan kesepahaman tersebut akan menimbulkan 
sinergi antara proses pendidikan di rumah dengan proses pendidikan di sekolah. 
Pemahaman yang sama mengenai kurikulum sekolah, tujuan pembelajaran, 
sifat-sifat dasar anak, keseharian anak baik di rumah maupun di sekolah, akan 
memudahkan bagi orang tua dan guru dalam menangani proses pembelajaran anak. 
Hal ini pula yang mendorong adanya saling pengertian dan penghargaan atas masing-
masing peran. Memahami metode dan tujuan pembelajaran guru, menanyakan 
kegiatan anaknya di sekolah, turut memantau perkembangan anaknya, menghadiri 
pertemuan orang tua dan guru serta membantu mengerjakan pekerjaan rumah, 
merupakan contoh-contoh kecil yang memperlihatkan kepedulian orang tua terhadap 
proses pendidikan anaknya.  
Bahkan fenomena terkini, keterlibatan orang tua dengan pihak sekolah 
semakin intens dan nyata, seperti keterlibatan orang tua dalam proses pembelajaran 
sebagai guru tamu. 
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Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa kesepahaman antara orang tua dan 
guru tentang pendidikan anak tidak dapat terjadi begitu saja. Kesepahaman tersebut 
perlu dibangun melalui komunikasi yang efektif. Komunikasi dapat dibangun dengan 
berbagai cara dan dengan kesediaan kedua belah pihak. Keberadaan “buku 
penghubung”, home visits, atau pertemuan rutin POMG (Persatuan Orang Tua 
Murid/siswa Guru) merupakan bentuk dari upaya membangun komunikasi kiranya 
perlu dimanfaatkan oleh kedua belah pihak. 
3) Lingkungan dan Sarana Edukatif    
Tidaklah sulit untuk memahami bahwa orang tua adalah pemikul tanggung 
jawab pendidikan anak yang utama dan pertama. Sedangkan Lembaga Pendidikan 
Anak Usia Dini berperan sebagai partner yang akan mengoptimalkan perkembangan 
anak. Dengan demikian tugas pendidikan anak akan sangat terbantu jika rumah 
mampu diciptakan sebagai tempat tinggal yang nyaman sekaligus wahana dan 
sumber pendidikan. Dalam hal ini, penyediaan lingkungan dan sarana edukatif bagi 
anak-anak merupakan salah satu wujud partisipasi nyata orang tua terhadap 
pendidikan anaknya. 
Penyediaan lingkungan yang edukatif tidaklah cukup hanya dengan 
melengkapi sarana pendidikan seperti alat bermain edukatif, buku-buku, atau media 
belajar lain untuk anak di rumah. Lebih dari itu harus dibarengi dengan pembentukan 
suasana lingkungan yang edukatif pula. Yang dimaksud dengan lingkungan adalah 
sebagaimana yang diistilahkan (Wall, 1975) dengan “heuristic quality of 
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enfironment," yaitu lingkungan yang memenuhi unsur, kualitas manusia dan materi, 
tingkat pengaturan, serta keberagamaan dan konsistensi pengalaman. Menanamkan 
kebiasaan membaca misalnya, selain ketersediaan buku-buku dan majalah, akan 
sangat lebih mudah diajarkan apabila orang tua langsung mempraktekkanya. 
Disamping juga konsistensi orang tua dalam menanamkan kebiasaan tersebut.
11
     
Jadi partisipasi pendidik dan orang tua yaitu keterlibatan langsung kedua 
belah pihak baik pendidik/guru maupun orang tua, secara umum keduanya adalah 
pendidik baik itu pendidik di sekolah yaitu guru atau pendidik di rumah atau orang 
tua, yaitu mengupayakan perkembangan seluruh potensi (fitrah) anak atau siswa, baik 
potensi psikomotorik, kognitif, maupun potensi afektif. Sesuai dengan hadits yang 
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW yaitu: 
 ْهِم اَم َمَّلَس ََ  ًِ ْيَلَع ُ َّاللَّ ىَّلَص ِ َّاللَّ ُلُُسَر َلَاق ُلَُُقي َناَك ُ ًََّوأ َةَرْيَرٌُ  ِيَبأ ْهَع
اَس ِّجَُمي ََ  ًِ ِواَر ِّصَُىي ََ  ًِ ِوَاد ِ ُّ ٍَ ُي ُيا َُ ََبأَف ِةَرْطِفْلا َىلَع َُدلُُي َِّلَّإ ٍدُُل ُْ َم. ًِ ِو  ياَر(
)ملسم 
Artinya: 
Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW telah bersabda, “Seorang 
bayi tidak dilahirkan (ke dunia ini) melainkan ia berada dalam kesucian (fitrah) 
Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan membuatnya menjadi Yahudi, 
Nasrani, ataupun Majusi” (HR. Muslim)12 
                                                          
11
http://Afia Rosdiana Anwas.blogspot.co.id.Partisipasi Orang Tua terhadap Pendidikan 
Anak Usia Dini.htmlJam 07.04 wita, tanggal 13-02-2016. 
12
 Syakh Nasharuddin al-Albani, Muktashar Shaheh Muslim, 2009, No.Hadis 1861. 
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Pada hadits di atas, orang tualah sebagai pendidik pertama dan utama. 
Maksudnya adalah pengasuh bagi anak-anaknya, dengan mendidik secara langsung, 
yang berkaitan dengan pembentukan kepribadian, kecerdasan dan keterampilan yang 
dilakukan dengan sengaja baik berupa perintah, larangan, hukuman, penciptaan 
situasi maupun pemberian hadiah, hal ini dilakukan pada saat anak sedang belajar 
dengan mengawasi, membimbing, dan mengeceknya, sehingga seorang anak betul-
betul terawasi ketika sedang belajar dan akan menghasilkan nilai yang bagus pula 
pada pelajaranya, kemudian dengan adanya janji akan diberi hadiah ketika 
mendapatkan nilai yang bagus atau memuaskan maka anak akan termotivasi atau 
bersemangat untuk lebih giat lagi belajar kemudian orang tua juga menyiapkan 
fasilitas belajar untuk anaknya sebagai alat pendidikan seperti meja belajar, kamar 
belajar, buku belajar dan alat-alat belajar yang lainya. Dalam situasi seperti ini yang 
diharapkan muncul dari anak adalah efek instruksional yakni respon-respon anak 
terhadap aktivitas pendidikan itu. 
B. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah ukuran atau hasil yang dicapai seseorang setelah 
mengikuti proses belajar, yang berupa perubahan tingkah laku secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkunganya. 
Bagi setiap manusia, dengan belajar manusia akan memperoleh keterampilan, dan 
kemampuan, sehingga terbentuklah sikap dan bertambahlah ilmu pengetahuan. 
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Jadi hasil belajar itu adalah suatu  hasil nyata yang dicapai oleh siswa dalam 
usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di sekolah yang diwujudkan dalam 
bentuk nilai yang ada di raport pada setiap semester. 
Untuk mengetahui perkembangan sampai dimana hasil yang telah dicapai 
seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Untuk menentukan 
kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan 
yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh strategi 
belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. 
Hasil belajar siswa menurut W. Winkel adalah keberhasilan yang dicapai oleh 
siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan dalam bentuk angka. 
Sedangkan menurut Winarno Surakhmad hasil belajar bagi kebanyakan orang berarti 
ulangan, ujian atau tes. Maksud ulangan tersebut ialah untuk memperoleh suatu indek 
dalam menentukan keberhasilan siswa.
13
 
Dari definisi di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa hasil belajar 
adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar 
dengan membawa suatu perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang. dengan 
kata lain bahwa prestasi belajar adalah perwujudan dari hasil belajar. Prestasi belajar 
berarti “penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dilambangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang deberikan oleh 
guru.
14
 
                                                          
13
Surakhmad Winamo Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Jemmars,  1980), hal. 25. 
14
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1985), hal. 108. 
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Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar dapat dikatakan berhasil, setiap 
guru memiliki pandangan masing-masing sejalan dengan filsafatnya. Namun untuk 
menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman pada kurikulum yang berlaku saat 
ini yang telah disempurnakan, antara lain bahwa suatu proses belajar mengajar 
tentang suatu bahan pembelajaran dinyatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran 
dapat dicapai. 
Untuk menggambarkan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, guru perlu 
mengadakan tes formatif pada setiap menyajikan suatu bahasan kepada siswa. 
Penilaian formatif ini untuk menggambarkan sejauh mana siswa telah menguasai 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Fungsi penelitian ini adalah untuk 
memberikan umpan pada guru dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar 
dan melaksanakan program remedial bagi  siswa yang belum berhasil. Karena itulah, 
suatu proses belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila hasilnya memenuhi tujuan 
pembelajaran dari bahan tersebut.
15
 
2. Meningkatkan Hasil Belajar PAI  
Upaya dalam meningkatan hasil belajar PAI adalah usaha untuk memperbaiki 
atau memperbanyak. Maksudnya ialah memperbaiki hasil belajar siswa baik dalam 
penguasaan materi, pengetahuan, dan keterampilan yang dikembangkan melalui mata 
pelajaran yang lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai-nilai yang 
diberikan oleh guru, dan usaha seorang guru dalam membimbing dan mengasuh 
                                                          
15
http://ainamulyana.blogspot.co.id.Pengertian Hasil Belajar dan Faktor-faktornya.htmlJam 
21.22 wita, tanggal 19-11-2015.2012, hal.1. 
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siswa-siswinya yang kelak ketika telah selesai pendidikanya, dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam serta menjadikanya sebagai pandangan hidup (way 
of live). Kemudian maksud dari memperbanyak ialah, wawasan siswa yang 
diperbanyak dengan banyak membaca buku, baik buku bacaan mata pelajaran yang 
lain, dan terkhusus pada mata pelajaran PAI.  
Jadi dalam meningkatkan hasil belajar PAI adalah merupakan bentuk usaha 
untuk memperbaiki belajar akademik siswa di bidang PAI yang ditujukan dengan 
nilai tes setelah siswa mengalami proses belajar dalam waktu tertentu, hasil yang 
dicapai setelah mengikuti proses belajar PAI berupa perubahan tingkah laku dalam 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam. Terhadap apa 
yang dijelaskan di dalam PAI melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan.  
Sehingga dengan bimbingan dan arahan tersebut maka terbentuklah hasil 
belajar peserta didik yang siap menjadi generasi penerus bangsa yang di dasari 
dengan nilai-nilai agama Islam. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar    
Hasil belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi dari berbagai 
faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar 
(faktor eksternal) individu. Pengenalan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar penting sekali artinya dalam rangka membantu siswa dalam mencapai 
hasil belajar yang sebaik-baiknya. 
Berikut ini yang tergolong faktor internal adalah : 
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a) Intelegensi 
Intelegensi merupakan kecakapan yang terdiri atas tiga jenis, yaitu (1) 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan diri ke dalam situasi yang baru 
dan efektif, (2) mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara 
efektif, (3) mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. 
b) Perhatian 
Menurut Ghazali perhatian merupakan keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa 
itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek atau benda-benda atau sekumpulan 
objek, sedangkan perhatian non volitional timbul tanpa kesadaran kehendak. 
c) Bakat 
Bakat atau aptitude menurut Hillgard adalah the capacity to learn. Dengan 
perkataan lain, hakekat merupakan kemampuan potensi yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Kemampuan potensi 
itu baru akan terealisir menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau 
berlatih.
16
 
d) Motivasi 
Motivasi yang berhubungan dengan kebutuhan, motivasi dan tujuan sangat 
mempengaruhi kegiatan dan hasil belajar. Motivasi yaitu penting bagi proses 
belajar, karena motivasi menggerakan organisme, mengarahkan tindakan, serta 
memiliki tujuan belajar sehingga paling berguna bagi kehidupan individu. 
                                                          
16
Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), hlm. 120. 
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Selain faktor internal hasil belajar juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, 
ialah sebagai berikut : 
1. Faktor keluarga 
Dalam lingkungan keluarga baik langsung maupun tidak langsung akan 
berpengaruh terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Yang termasuk dalam faktor 
keluarga adalah, cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana 
rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan sebagainya. 
2. Faktor sekolah 
Kondisi-kondisi sekolah/madrasah yang dapat menimbulkan masalah pada 
siswa antara lain: kurikulum kurang sesuai, guru kurang menguasai bahan 
pelajaran, metode mengajar kurang sesuai, alat-alat dan media pengajaran kurang 
memadai.
17
 
3. Faktor masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga mempengaruhi hasil belajar 
siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. Yang 
termasuk dalam faktor masyarakat adalah kegiatan siswa dalam masyarakat, media 
massa, teman bergaul dan sebagainya. Untuk itu diperlukan usaha untuk 
menciptakan lingkungan baik agar dapat memberi pengaruh positif terhadap anak 
(siswa). Sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya.
18
 
                                                          
17
Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 235.  
18
Slamet, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rineka Cipta, 1995), 
Edisi Revisi, hlm. 64.   
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Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar baik secara internal 
maupun external merupakan bukti bahwa belajar itu bukan hanya dari usaha sendiri, 
akan tetapi diperlukan pengaruh dari dalam dan luar idividu seseorang agar 
mendapatkan hasil belajar yang memuaskan, melalui bakat yang dimilikinya serta 
motivasi atau dorongan dari orang lain. 
C. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang pendidik dan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar 
siswa dan berbagai faktor yang turut berpartisipasi sudah cukup banyak dilakukan 
oleh sejumlah peneliti dan praktisi, terutama para pakar dan praktisi di bidang ilmu 
kependidikan. Kajian tentang aspek-aspek pendidikan semakin menarik perhatian 
praktisi pendidikan seiring menguatnya tuntutan masyarakat untuk mendapatkan 
layanan pendidikan yang lebih efektif dalam pengertian mampu menjawab tantangan 
global yang dihadapi bangsa ini. 
Berikut ini, adalah sejumlah penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti 
di bidang pendidikan, baik pada lembaga pendidikan umum maupun lembaga 
pendidikan yang bercirikan khas agama Islam atau yang dikenal dengan madrasah, 
meliputi berbagai wilayah dengan jenis dan jenjang pendidikan masing-masing: 
1. Hasil penelitian yang dilakukan Prawoto, dengan fokus masalah “Peningkatan 
Partisipasi Orang Tua dalam Kegiatan Belajar Siswa Sekolah Dasar di SDN 
Sumbersari I Kecamatan Lowokwaru Kota Malang”.19 Hasil penelitian ini, untuk 
                                                          
19Prawoto, “Peningkatan Partisipasi Orang Tua dalam Kegiatan Belajar Siswa Sekolah Dasar” 
(Malang: Model Pemberian Latihan Orang Tua. 2015) hal. 1  
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meningkatkan kesadaran orang tua siswa tentang pentingnya peran serta orang tua 
dalam kegiatan belajar anaknya dan meningkatkan keterampilan pemberian 
bantuan belajar orang tua siswa agar meningkat partisipasinya dalam kegiatan 
belajar anaknya. Penelitian yang dilaksaanakan di SDN Sumbersari I Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang  ini menghasilkan model pemberian pelatihan orang tua 
untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas bimbingan yang diberikan kepada 
anaknya yang duduk di SD kelas VI. Relevansinya dengan penelitian ini, bertolak 
pada asumsi bahwa keterlibatan seseorang/partisipasi pendidik dan orang tua 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas VI tentu didasari oleh beberapa hal, 
antara lain partisipasi pendidik dan orang tua dalam peningkatan hasil belajar 
Pendidkan Agama Islam pada peserta didik, agar supaya peserta didik memiliki 
pengetahuan agama sejak dini sehingga dapat menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
2. Penelitian Imam Effendi, dengan fokus masalah “Studi Kolerasi Antara 
Bimbingan Belajar dengan Motivasi Belajar PAI pada Siswa Kelas I Cawu I SMU 
02 Semarang Th. Ajaran 2000/2001”.20 Penelitian ini beranjak dari asumsi bahwa 
bimbingan belajar yang ditujukan pada motivasi belajar anak bimbingan disini 
khususnya diperoleh dari guru dan motivasinya datang dari anak itu sendiri 
maupun dari luar, yaitu orang tua, guru, teman, dan fasilitas belajar. Sedangkan 
penelitian ini membahas tentang partisipasi pendidik dan orang tua dalam bentuk 
                                                          
20
Imam Effendi, "Studi Korelasi Antara Bimbingan Belajar dengan Motivasi Belajar PAI 
pada Siswa Kelas I Cawu I SMU 02 Semarang Th. Ajaran 2000/2001”.Skripsi (Semarang:Toha Putra, 
1992.) 
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bimbingan belajar yang nantinya ditujukan kepada hasil belajar siswa, dengan 
partisipasi atau bimbingan langsung dari pendidik dan orang tua, sehingga salah 
satu aspeknya adalah motivasi belajar yang hanya datang dari orang tua dan tidak 
membahas motivasi yang tidak datang dari anak itu sendiri. 
3. Penelitian yang dilakukan Siti MutiAmroh, dengan fokus masalah “Peranan 
Bimbingan Belajar Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan Akhlaqul Karimah 
Siswa di MTs Sunan Kalijaga Kec. Bawang Kab. Batang”.21 Skripsi tersebut 
membahas mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan bimbingan 
keteladanan dari guru dan orang tua, fungsinya membentuk perilaku yang terpuji 
pada anak. Sedangkan pada penelitian ini dibahas mengenai partisipasi pendidik 
dan orang tua dalam hal belajar dan terhadap peningkatan hasil belajar PAI pada 
peserta didik di sekolah. 
4. Penelitian yang dilakukan Nor Aliyah, dengan fokus masalah “Pengaruh Perhatian 
Orang Tua dan Kedisiplinan Belajar terhadap Prestasi Belajar Anak Kelas III-V di 
MI NU Banat Kudus, Th. Ajaran 2003/2004”.22 Skripsi tersebut selain membahas 
perhatian orang tua juga kedisiplinan belajar yang ditujukan kepada prestasi 
belajar anak. Perhatian disini sifatnya lebih umum, yakni selain memberikan 
nasihat, pengawasan, pemenuhan fasilitas belajar, juga pemeliharaan kesehatan 
                                                          
21Siti MutiAmroh, “Peranan Bimbingan Belajar Guru dan Orang Tua dalam Meningkatkan 
Akhlaqul Karimah Siswa di MTs Sunan Kalijaga Kec. Bawang Kab. Batang”.Skripsi (Yogyakarta: 
Kanisius, 1989) 
22
Nor Aliyah, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Kedisplinan Belajar terhadap Prestasi 
Belajar Anak Kelas III-V di MI NU Banat Kudus, Th. Ajaran 2003/2004”.Skripsi (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2000) 
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jasmani dan rohani. Sedangkan bimbingan belajar yang peneliti bahas sifatnya 
lebih khusus, karena pendidik dan orang tua terlibat langsung atau berpartisipasi 
dalam meningkatkan hasil belajar. Disamping itu, hasil belajar yang peneliti 
gunakan adalah dari hasil test yang peneliti buat bukan dari raport. 
Penelitian-penelitian tersebut di atas, pada aspek tertentu memiliki relevansi 
dengan penelitian ini. Selain memiliki kesamaan pada fokus penelitian, terdapat pula 
kesamaan pada beberapa variabel yang dikaji, antara lain variable partisipasi orang 
tua dan pendidik dan peningkatan hasil belajar atau prestasi belajar. Meskipun 
demikian, tetap terlihat adanya perbedaan yang cukup jelas, tidak hanya pada fokus 
penelitian, melainkan pada setting penelitian dan kombinasi variabel yang akan 
diamati. 
Sejumlah penelitian yang diutarakan di atas, tidak ditemukan adanya 
penelitian yang sama dengan penelitian ini, sehingga penelitian ini semakin urgen 
untuk dilakukan dalam rangka menambah khazanah keilmuan dalam pengembangan 
teori pendidikan, khususnya dalam lingkup pendidikan sekolah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
1. Jenis dan Lokasi Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field 
research) atau jenis penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah metode penelitian 
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah (sebagai lawan dari 
eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci. Secara sederhana dapat 
dikatakan bahwa penelitian ini adalah penelitian langsung yang bersifat deskripstif 
kualitatif yang merupakan suatu bentuk penelitian ditujukan untuk mendeskripsikan 
fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang alamiah maupun fenomena 
buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, karakteristik, perubahan, 
hubungan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan yang 
lainnya.
1
 
Jenis penelitian ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang berusaha 
menangkap gejala-gejala secara holistik kontekstual melalui pengumpulan data dari 
subyek yang diteliti sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti itu 
sendiri, yaitu peneliti merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, 
penafsiran data dan pada akhirnya ia menjadi polopor hasil dari penelitiannya. 
                                                          
1
Sukmaninata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. 1; Bandung: Rosdakarya, 2006), hal. 72. 
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Lokasi penelitian dalam penelitian ini adalah di SDN 20 Kodingare 
Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai. Alasan yang melatar belakangi 
peneliti memilih daerah tersebut adalah kerena peneliti tertarik disebabkan 
keberagaman tingkat sosial, ekonomi, pekerjaan dan pendidikan, sehingga 
melahirkan multidinamika di dalam masyarakat tersebut begitupun partisipasi 
pendidik dan orang tua dalam meningkatkan hasil belajar PAI pada siswa dan anak-
anaknya. 
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam pembahasan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan sebagai 
berikut: 
a. Pendekatan fenomenologi yaitu yang berakar pada filosofi dan psikologi, dan 
berfokus pada pengalaman hidup atau sosiologi, yang digunakan  untuk melihat 
komunikasi atau hubungan antar siswa dengan pendidik serta anak dan orang 
tuanya di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan, Kabupaten Sinjai. 
Pendekatan fenomenologi merupakan tradisi penelitian kualitatif yaitu 
menggunakan pengalaman hidup sebagai alat untuk memahami secara lebih baik 
tentang bagaimana fenomena partisispasi pendidik dan orang tua dalam 
meningkatkan hasil belajar siswa. Pendekatan fenomenologi merupakan salah satu 
pendekatan metodologi penelitian ilmu-ilmu sosial. Termasuk di dalamnya 
pemahaman yang mendalam dari tingkah laku manusia dan alasan yang menentukan 
tingkah laku manusia. Peneliti akan mengkaji secara mendalam isu sentral dari 
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struktur utama suatu objek kajian dan selalu bertanya “apa pengalaman utama yang 
akan dijelaskan informan menyangkut tentang partisipasinya dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare” peneliti memulai kajianya dengan 
ide filosofikal yang menggambarkan tema utama. Translasi dilakukan dengan 
memasuki wawasan persepsi informan, melihat bagaimana mereka melalui suatu 
pengalaman, kehidupan dan memperlihatkan fenomena serta mencari makna dari 
pengalaman informan.  
Penelitian kualitatif ini didefinisikan sebagai sebuah proses inquiry untuk 
memahami masalah kemanusian dan sosial didasarkan pada kerumitan yang 
kompleks, gambaran yang holistik, dibentuk melalui kata-kata, pandangan dari pada 
informan dilaporkan secara detail, dan dilakukan secara alamiah (natural setting). 
Pendekatan kualitatif dirancang bukan untuk menguji hipotesis, tetapi berupaya untuk 
mendeskripsikan data, fakta dan keadaan atau kecenderungan yang ada, serta 
melakukan analisis serta menprediksi apa yang seharusnya dilakukan untuk 
memecahkan masalah atau untuk mencapai keinginan di masa yang akan datang. 
3. Sumber Data 
Penelitian ini adalah penelitian pengamatan yang bertumpu pada sumber data 
berdasarkan situasi yang terjadi atau sosial situation. Sumber data penelitian yang 
penerapannya dilakukan pada jenis penelitian kualitatif. Jadi, yang dimaksud sumber 
data dalam penelitian ini adalah pendidik dan orang tua, tokoh masyarakat atau orang 
yang berkompoten yang memberikan data yang valid terhadap objek penelitian yang 
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dianggap sebagai informan kunci (human instrument) dalam penelitian ini yang 
dijadikan sebagai sumber data. 
Adapun penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu: 
a. Data primer, dalam penelitian lapangan, data primer merupakan data utama yang 
diambil langsung dari para informan yang dalam hal ini adalah pendidik dan orang 
tua, tokoh masyarakat serta orang yang memahami topik ini. 
b. Data sekunder, yaitu data yang bersifat pendukung yang bersumber dari dokumen-
dokumen serta hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara langsung. 
Sumber data ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
dengan menunjuk langsung informan yang dapat memberikan informasi yang valid 
dan akurat.Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pendidik dan orang tua 
dan tokoh masyarakat yang dapat memberikan data yang dibutuhkan dalam penelitian 
ini. 
4. Metode Pengumpulan Data 
Tekhnik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan  secara 
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi langsung 
dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga 
observer berada bersama objek yang diselidikinya. Sedangkan observasi tidak 
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langsung adalah pengamatan yang dilakukan tidak pada saat berlangsunnya suatu 
peristiwa yang akan diselidiki.
2
 
Dalam penelitian ini peneliti mengadakan observasi awal untuk mengetahui 
partisipasi pendidik dan Orang Tua dalam meningkatkan hasil belajar PAI pada siswa 
kelas VI di SDN 20 Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah salah satu cara menggali data. Hal ini harus dilakukan 
secara mendalam untuk mendapatkan data yang detail dan valid. Menurut Burhan 
Bungil menyatakan bahwa:  
“Wawancara mendalam adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antar pewawancara dan 
informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan 
pedoman (guide) wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat 
dalam kehidupan sosial yang relatif  lama. Dengan demikian, kekhasan 
wawancara mendalam adalah keterlibatan dalam kehidupan informan.”3 
 
Dari uraian di atas, dalam pengumpulan data dengan wawancara, peneliti akan 
menyusun in dept interview (wawancara mendalam) tentang partisipasi Pendidik dan 
orang tua dalam meningkatkan hasil belajar PAI. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, 
                                                          
2
Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Cet. Ke-6; Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 1990), hal. 100. 
 
3
Burhan Bungil, Penelitian Kualitatif, (cet, ke-2, Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 
2008), hal. 108. 
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agenda, dan sebagainya
4
. Dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung 
dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
kegiatan, foto-foto, film dokumentasi, dan data  yang relevan dengan penelitian. 
Pendapat di atas, dapat dipahami bahwa metode dokumentasi digunakan untuk 
memperoleh data tentang partisipasi pendidik dan orang tua dalam meningkatkan 
hasil belajar PAI, serta profil dari SDN 20 Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten 
Sinjai. 
d. Penelusuran Referensi 
Penelusurann referensi yaitu metode pengumpulan data dengan menelusuri 
dan mempelajari referensi yang berkaitan dengan pokok masalah penelitian. 
5. Instrument Penelitian 
Instrument penelitian atau pengumpulan data merupakan alat bantu yang amat 
penting dan strategis kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, 
instrumen berupa checklist dan pedoman wawancara. Secara garis besar ada dua 
macam pedoman wawancara: 
a) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya 
memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreativitas pewawancara 
sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini lebih banyak 
tergantung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban 
responden. Jenis interview ini cocok untuk penelitian kasus. 
                                                          
4
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta:Rineka Cipta, 
1998)hal. 236. 
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b) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun secara 
terperinci sehingga menyerupai check-list. Pewawancara tinggal membubuhkan 
tanda v (check) pada nomor yang sesuai.
5
 
Kemudian dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan alat seperti field 
note, kamera atau handphone sehingga peneliti dapat menyusaikan diri terhadap 
keadaan dan dapat mengumpulkan data sekaligus dan peneliti sebagai instrumen 
dapat mengumpulkan data, menganalisis data dan memberi kesimpulan data yang 
diperoleh. 
6. Tekhnik Pengelolaan dan Analisis Data 
 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif 
yang dijelaskan oleh Miles dan Hubermann. Menurut Miles dan Hubermann model 
interaktif terdiri dari tiga hal utama yaitu reduksi data, penyajian data/model data, dan 
penarikan kesimpulan/verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat 
sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar, untuk 
membangun wawasan umum yang disebut analisis. Dalam hal ini, reduksi data adalah 
suatu bentuk analisis yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan 
menyusun data dalam suatu cara di mana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan 
diverifikasikan. Lalu, penyajian data/model data yaitu suatu kumpulan informasi 
yang tersusun yang membolehkan pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Dan yang terakhir, penarikan kesimpulan/verifikasi yaitu sebuah tahap 
                                                          
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian  Suatu Pendekatan Praktek  (Jakarta:Rineka Cipta, 
1998), hal. 231. 
58 
 
 
 
akhir proses pengumpulan data yang dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah 
ditampilkan dan begitu kesimpulan yang diambil. Dengan begitu, kesimpulan yang 
telah diambil dapat sebagai pemicu peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses 
observasi dan wawancaranya. Serta, verifikasi ini merupakan hal penting karena 
peneliti dapat mempertahankan dan menjamin validitas/keabsahan dan reliabilitas 
data hasil temuannya.
6
 
7.  Pengujian Keabsahan Data 
Dalam pengujian keabsahan data penelitian kualitatif dapat diuji dengan 
menggunakan uji credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan confirmability (obyektifitas).
7
 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pengujian keabsahan data 
yaitu uji kredibilitas data atau  kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif 
antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan 
dalam penelitian, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member 
check. 
a. Perpanjangan Pengamatan 
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang telah ditemui 
                                                          
6
Muhammad Idrus, X http://www. Peran Orang Tua dalam Mengasuh Anak.htm, jam. 11.30 
wita.23-Oktober- 2015, 2012.hal. 1. 
 
7
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Cet.22; Bandung: ALFABETA, 2015), hal. 366. 
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maupun yang baru. Dengan perpanjangan pengamatan ini berarti hubungan peneliti 
dengan nara sumber akan semakin terbentuk (rapport), semakin akrab, semakin 
terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada lagi informasi yang disembuyikan. 
Dengan perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek kembali apakah data 
yang telah diberikan selama ini merupakan data yang sudah benar atau tidak. Bila 
data yang diperoleh selama ini setelah dicek kembali pada sumber data asli atau 
sumber data lain ternyata tidak benar maka peneliti melakukan pengamatan lagi yang 
lebih luas dan mendalam sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya. 
b. Meningkatkan Ketekunan 
Meningkatkan ketekunan bararti melakukan pengamatan lebih cermat dan 
berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa 
akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. Sebagai bekal peneliti untuk 
meningkatkan ketekunan adalah dengan cara membaca referensi buku maupun hasil 
penelitian atau dokumentasi yang terkait dengan temuan yang diteliti. Dengan 
membaca ini maka wawasan peneliti akan semkain luas dan tajam, sehingga dapat 
digunakan untuk memeriksa data yang ditemukan itu benar, dipercaya atau tidak. 
c. Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data 
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian, 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi 
waktu. 
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Triangulasi teknik 
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Sedangkan triangulasi waktu dalam menguji kredibilitas data adalah dapat 
dilakukan dengan cara melakukan pengecetan dengan wawancara, observasi  atau 
teknik lain dalam waktu dan situasi yang berbeda. 
Pengujian keabsahan data menggunakan teknik triangulasi, menurut Moleong 
suatu teknik pemeriksaan keabsahan yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Denzin dalam Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori.
8
 
Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber data dilakukan dengan 
membandingkan dan mengecek baik derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda. Hal ini dilakukan dengan 
membandingkan data hasil pengamatan dan hasil wawancara. 
d. Analisis Kasus Negatif 
Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai atau berbeda dari hasil hingga 
pada saat tertentu.Melakukan analisi kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 
berbeda atau bahkan bertentangan data yang telah ditemukan. Bila tidak ada lagi data 
                                                          
8
Moleong, Lexy J.Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2005)  hal. 330. 
61 
 
 
 
yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, berarti data yang ditemukan sudah 
dapat dipercaya. 
e. Menggunakan Bahan Referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya pendukung 
untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti.Sebagai contoh, data 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, data interaksi 
manusia perlu didukung dengan adanya foto-foto. 
f. Mengadakan Member Check 
Member check adalah proses pengecetan data yang diperoleh oleh peneliti 
kepada pemberi data. Tujuan dari member check adalah untuk mengetahui seberapa 
jauh data yamg telah diperoleh sesuai apa yang diberikann oleh pemberi 
data/informan. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti 
datanya sudah kredibel/dipercaya, namun apabila berbeda data yang didapatkan oleh 
peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data maka 
peneliti perlu mengadakan diskusi dengan pemberi data. Jadi, tujuan dari member 
check adalah agar informasi yang diperoleh akan digunakan dalam penulisan laporan 
sesuai apa yang dimaksud oleh sumber data/informan. Pelaksanaan member check 
dapat dilakukan setelah satu periode (kurun waktu) pengumpulan data selesai atau 
setelah mendapat temuan atau kesimpulan, caranya dapat dilakukan secara individual, 
dengan cara peneliti datang kembali ke pemberi data/informan, atau melalui forum 
diskusi kelompok. 
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BAB IV 
PENINGKATAN HASIL BELAJAR PAI SISWA KELAS VI di SDN 
20 KODINGARE MELALUI PARTISIPASI PENDIDIK DAN 
 ORANG TUA 
 
A. Profil SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. 
Tabel 1 
Profil SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan. Kabupaten Sinjai 
Laporan Sekolah 
per tanggal 25-12-2015 
 Provinsi  : Prop. Sulawesi Selatan 
Kab/Kota : Kab. Sinjai 
   A. Identitas Sekolah   
Nama Sekolah : SD NEGERI NO. 20 KODINGARE 
NPSN / NSS : 40304466 / 101191201013  
Jenjang Pendidikan : SD  
Status Sekolah : Negeri 
   B. Lokasi Sekolah  
 Alamat 
 
: Pulau Kodingare 
RT/RW 
 
: 1/1 
Nama Dusun : Pulau Kodingare 
Desa/Kelurahan : Pulau Padaelo 
Kode pos 
 
: 92651 
Kecamatan : Kec. Pulau Sembilan 
Lintang/Bujur : -5.0683000/120.4244000 
   C. Data Pelengkap Sekolah  
Kebutuhan Khusus : - 
SK Pendirian Sekolah :  
Tgl SK Pendirian : 1960-12-31 
Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah 
SK Izin Operasional :  
Tgl SK Izin Operasional :  
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SK Akreditasi :  
Tgl SK Akreditasi :  
No Rekening BOS : 0602020000002370 
Nama Bank : BANK SULSEL (BPD) 
Cabang / KCP Unit : Sinjai 
Rekening Atas Nama : SD NEGERI NO. 20 KODINGARE 
MBS 
 
: Ya 
Luas Tanah Milik : 1324 m2 
Luas Tanah Bukan Milik : 0 m2 
   D. Kontak Sekolah  
 Nomor Telepon : 081241097822 
Nomor Fax :  
Email 
 
: sd20kodingare@gmail.com 
Website :  
  D. Data Periodik  
Kategori Wilayah :  
Daya Listrik : 450 
Akses Internet : Smartfren 
Akreditasi :  
Waktu Penyelenggaraan : Pagi 
Sumber Listrik : Diesel 
Sertifikasi ISO : Proses Sertifikasi 
 
Sumber data:
1
 
Tabel di atas merupakan tabel profil sekolah SDN 20 Kodingare 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, yang berisi data lengkap Sekolah 
Dasar Negeri 20 Kodingare. Seperti, laporan sekolah, identitas sekolah, lokasi 
sekolah, data pelengkap sekolah, kontak sekolah, dan data periodik sekolah. 
Kemudian tabel berikutnya adalah tabel Sarana dan Prasarana Sekolah 
Dasar Negeri 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Yang 
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Profile SD Negeri 20 kodingare 2015-12-25_54_40 diambil jam 07.00 malam wita 
tanggal 16-01-2016 di rumah Pak Ambo Asse’. 
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bertujuan untuk melengkapi alat-alat dan keperluan sekolah, berdasarkan hal itu 
maka peneliti merasa perlu membuat tabel tersebut sebagai pelengkap dari hasil 
penelitian, berikut tabelnya di bawah ini: 
Tabel 2 
 Presentase Kondisi Semua Sarana dan Prasarana 
No Nama Prasarana Panjang (m) Lebar (m) 
1 Gudang                         7 8 
2 Ruang Guru 7 8 
3 Ruang Kelas 1                  7 8 
4 Ruang Kelas 2                  7 8 
5 Ruang Kelas 3                  7 8 
6 Ruang Kelas 4                  7 8 
7 Ruang Kelas 5                  7 8 
8 Ruang Kelas 6                  7 8 
9 Ruang Kepala Sekolah           7 8 
10 Ruang Perpustakaan             7 8 
11 75 75 8 
12 0 0 7 
13 Rumah Dinas Kepala Sekolah     5 8 
 
Sumber data:
2
 
No Jenis Sarana Jumlah Letak Keterangan 
1 Tempat Sampah 0 Ruang Perpustakaan               
2 Rak Buku 11 Ruang Perpustakaan             Baik 
3 Timbangan Badan 1 Ruang Perpustakaan             Baik 
4 Kursi TU 0 Ruang Perpustakaan               
5 Simbol Kenegaraan 0 Ruang Perpustakaan               
6 Papan pengumuman 0 Ruang Perpustakaan               
7 Papan Tulis 1 Ruang Perpustakaan             Baik 
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8 Meja Baca 24 Ruang Perpustakaan             Baik 
9 Printer 1 Ruang Perpustakaan             Baik 
10 Lemari / Filling Cabinet 0 Ruang Perpustakaan               
11 Kursi dan Meja Tamu 0 Ruang Perpustakaan               
12 Jam Dinding 0 Ruang Perpustakaan               
13 Kursi Kerja 4 Ruang Perpustakaan             Baik 
14 Meja TU 0 Ruang Perpustakaan               
15 Perlengkapan P3K 0 Ruang Perpustakaan               
16 Meja Guru 0 Rumah Dinas Guru                 
17 Printer 0 Rumah Dinas Guru                 
18 Meja Guru 1 Rumah Dinas Guru               Baik 
19 Komputer 0 Rumah Dinas Guru                 
20 Kursi Guru 2 Rumah Dinas Guru               Kurang Baik 
21 Printer 0 Rumah Dinas Guru                 
22 Komputer 0 Rumah Dinas Guru                 
23 Kursi Guru 0 Rumah Dinas Guru                 
24 Meja Siswa 2 Rumah Dinas Guru               Baik 
25 Lainnya 0 Rumah Dinas Guru                 
26 Kursi Siswa 3 Rumah Dinas Guru               Baik 
27 Meja Guru 1 Ruang Kelas 4                  Baik 
28 Kursi Siswa 20 Ruang Kelas 4                  Baik 
29 Tempat Sampah 1 Ruang Kelas 4                  Baik 
30 Meja Siswa 10 Ruang Kelas 4                  Baik 
31 Papan Tulis 1 Ruang Kelas 4                  Baik 
32 Simbol Kenegaraan 5 Ruang Kelas 4                  Baik 
33 Papan pengumuman 1 Ruang Kelas 4                  Baik 
34 Lemari / Filling Cabinet 1 Ruang Kelas 4                  Baik 
35 Kursi Guru 1 Ruang Kelas 4                  Baik 
36 Papan pengumuman 1 Ruang Kelas 3                  Baik 
37 Meja Siswa 16 Ruang Kelas 3                  Baik 
38 Papan Tulis 1 Ruang Kelas 3                  Baik 
39 Simbol Kenegaraan 5 Ruang Kelas 3                  Baik 
40 Kursi Guru 1 Ruang Kelas 3                  Baik 
41 Kursi Siswa 32 Ruang Kelas 3                  Baik 
42 Meja Guru 1 Ruang Kelas 3                  Baik 
43 Lemari / Filling Cabinet 1 Ruang Kelas 3                  Baik 
44 Tempat Sampah 1 Ruang Kelas 3                  Baik 
45 Papan Tulis 0 Gudang                           
46 Kursi Siswa 0 Gudang                           
47 Meja Siswa 0 Gudang                           
48 Lainnya 0 Gudang                           
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49 Lemari / Filling Cabinet 0 Gudang                           
50 Meja Siswa 0 Gudang                           
51 Lemari / Filling Cabinet 0 Gudang                           
52 Kursi Siswa 0 Gudang                           
53 Tempat Sampah 1 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
54 Simbol Kenegaraan 5 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
55 Meja Pimpinan 1 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
56 Meja Guru 2 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
57 Kursi Pimpinan 1 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
58 Lemari / Filling Cabinet 2 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
59 Jam Dinding 0 
Ruang Kepala 
Sekolah             
60 Papan pengumuman 0 
Ruang Kepala 
Sekolah             
61 Lainnya 4 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
62 Kursi dan Meja Tamu 1 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
63 Kursi Guru 8 
Ruang Kepala 
Sekolah           Baik 
64 Kursi Kerja 6 Rumah Dinas Guru Baik 
65 Meja Siswa 4 Rumah Dinas Guru Baik 
66 Meja Siswa 5 Ruang Kelas 1                  Baik 
67 Meja Guru 1 Ruang Kelas 1                  Baik 
68 Lemari / Filling Cabinet 1 Ruang Kelas 1                  Baik 
69 Papan pengumuman 1 Ruang Kelas 1                  Baik 
70 Papan Tulis 1 Ruang Kelas 1                  Baik 
71 Kursi Guru 1 Ruang Kelas 1                  Baik 
72 Tempat Sampah 1 Ruang Kelas 1                  Baik 
73 Kursi Siswa 7 Ruang Kelas 1                  Baik 
74 Simbol Kenegaraan 5 Ruang Kelas 1                  Baik 
75 Tempat Sampah 1 Ruang Kelas 5                  Baik 
76 Simbol Kenegaraan 5 Ruang Kelas 5                  Baik 
77 Kursi Siswa 14 Ruang Kelas 5                  Baik 
78 Lemari / Filling Cabinet 1 Ruang Kelas 5                  Baik 
79 Meja Siswa 7 Ruang Kelas 5                  Baik 
80 Kursi Guru 1 Ruang Kelas 5                  Baik 
81 Papan Tulis 1 Ruang Kelas 5                  Baik 
82 Papan pengumuman 1 Ruang Kelas 5                  Baik 
83 Meja Guru 1 Ruang Kelas 5                  Baik 
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84 Kursi Pimpinan 1 
Rumah Dinas Kepala 
Sekolah     Kurang Baik 
85 Meja Siswa 1 
Rumah Dinas Kepala 
Sekolah     Kurang Baik 
86 Kursi Siswa 2 
Rumah Dinas Kepala 
Sekolah     Kurang Baik 
87 Meja Pimpinan 1 
Rumah Dinas Kepala 
Sekolah     Kurang Baik 
88 Simbol Kenegaraan 5 Ruang Kelas 6                  Baik 
89 Papan pengumuman 1 Ruang Kelas 6                  Baik 
90 Lemari / Filling Cabinet 1 Ruang Kelas 6                  Baik 
91 Tempat Sampah 1 Ruang Kelas 6                  Baik 
92 Meja Guru 1 Ruang Kelas 6                  Baik 
93 Meja Siswa 10 Ruang Kelas 6                  Baik 
94 Kursi Siswa 10 Ruang Kelas 6                  Baik 
95 Kursi Guru 1 Ruang Kelas 6                  Baik 
96 Papan Tulis 1 Ruang Kelas 6                  Baik 
97 Rak Buku 1 Ruang Guru Baik 
98 Meja Kerja / sirkulasi 10 Ruang Guru Baik 
99 Kursi Kerja 11 Ruang Guru Baik 
100 Kursi Guru 1 Ruang Kelas 2                  Baik 
101 Papan pengumuman 1 Ruang Kelas 2                  Baik 
102 Simbol Kenegaraan 5 Ruang Kelas 2                  Baik 
103 Tempat Sampah 1 Ruang Kelas 2                  Baik 
104 Papan Tulis 1 Ruang Kelas 2                  Baik 
105 Lemari / Filling Cabinet 1 Ruang Kelas 2                  Baik 
106 Meja Siswa 16 Ruang Kelas 2                  Baik 
107 Kursi Siswa 3 Ruang Kelas 2                  Kurang Baik 
108 Meja Guru 4 Ruang Kelas 2                  Baik 
Total 331 
     
Sumber data:
3
 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 Tentang Standar Nasional Pendidikan Bab I, Pasal 1, ayat 8 memutuskan 
dan menetapkan bahwa sebagai berikut: 
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“Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 
dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga, tempat 
beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat 
berkreasi dan berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk 
menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan tekhnologi informasi dan 
komunikasi.”4 
Dari hasil penelitian dan observasi peneliti, maka peneliti menyimpulkan 
dan menggambarkan bahwa sarana dan prasarana di SDN 20 Kodingare 
Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, masih ada kekurangan sehingga 
belum memenuhi kriteria minimal yang telah ditetapkan dan diputuskan oleh 
Peraturan Pemerintah RI No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan. Seperti tidak adanya tempat beribadah atau mushallah sehingga 
shalatnya masih di masjid yang jaraknya tidak cukup jauh dari sekolah, begitupun 
dengan ruangan Laboratorium, bengkel kerja. Mudah-mudahan ke depanya 
kekurangan tersebut dapat ditutupi sehingga memenuhi kriteria minimal yang 
telah ditetapkan peraturan pemerintah RI No. 19 tahun 2005 tentang standar 
nasional pendidikan. 
Table 3 
Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) di SDN 20 Kodingare dengan Tingkatan  
Pendidikanya Masing-masing. 
No Nama Gelar NIP NUPTK 
JK 
L P 
1 Ambo Asse S.Pd 197110092006041004 1341749651200033 v   
2 Fitriani S.Ag       V 
3 Fitriani S.Pd       V 
4 Ida Kube   195912311982032095 8563737641300063   V 
                                                          
4
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diakses, jam 10:01 Wita, tanggal 14-02-2016. 
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5 Ismail S.Pd 196603072006041008 1639744649200002 v   
6 Kamaluddin.R   197011051992031009 3437748650200013 v   
7 Kamsi         V 
8 Masliana         V 
9 Nurfadillah         V 
10 Nurjannah S.Pd 197910052007012036 1337757656300003   V 
11 
Sitti Salmah 
Nawir   196312311982062075 9563741641300103   V 
12 Sudarman       v   
13 Sulaeman S.Pd     v   
 
Sumber data:
5
 
Tabel di atas tecantum nama-nama guru/pendidik yang berjumlah 11 orang 
di SDN 20 kodingare, dan diantara guru/pendidik tersebut hanya 6 yang berstatus 
PNS, sementara 5 diantaranya hanya sebagai guru honorer Sekolah, dan ada dua 
orang tenaga kependidikan (Pustakawan dan tenaga Administrator.)  
Selanjutnya dari tingkat pendidikan para guru atau pendidik, di SDN 20 
Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Ditinjau dari kualifikasi 
akademik atau keahlian khusus guru atau pendidik di bidang akademik 
berdasarkan Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen pada 
pasal 9. Sebagai berikut: 
“Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 diperoleh 
melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat.”6 
 
Merujuk dari Undang-undang No 14 tahun 2005 pasal 9, Maka peneliti 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud dengan kualifikasi akademik adalah guru 
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6
http://Dedensoleh.wordpress.com/2010/10/16/kualifikasi-akademik-dan-kompetensi-
guru/?_e_pi_=7%2CPAGE_ID10%2C4857618745 diakses jam 01:27 wita. Tanggal 15-02-2016. 
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yang pernah mengikuti pendidikan di perguruan tinggi lalu mendapatkan gelar 
sarjana atau diploma empat.  
Dari pengamatan peneliti bahwa pencapaian kualifikasi akademik oleh 
guru atau pendidik di SDN 20 Kodingare Kec. Pulau Sembilan. Kab. Sinjai. Ada 
6 guru yang bergelar Sarjana yang terdiri dari, S.Pd. dan S.Ag. dan 6 guru yang 
berstatus PNS, kemudian Guru Honorer ada 5, namun tidak ada satupun yang 
sudah Sertifikasi.  
Tabel 4 
Data Peserta Didik 
No Nama JK Kelas  31 Rafli L KelasIII  
1 Adrian L Kelas I  32 Fajar Yusuf L KelasIV 
2 Amharul Musaddhiq L Kelas I  33 Sukri L KelasIV 
3 Fauziah P Kelas I  34 Kaisal L KelasIV 
4 Hikmawati P Kelas I  35 Mardelina P KelasIV 
5 Irham Nur L Kelas I  36 Ikzan Junaedi L KelasIV 
6 Nahdania P Kelas I  37 Refina P KelasIV 
7 Novalinda P Kelas I  38 Rena Safitri P KelasIV 
8 Sadrin L Kelas I  39 Rendi L KelasIV 
9 Suci Ramadani P Kelas I  40 Revalina P KelasIV 
10 A. Zahwa Akila P Kelas II 
 
41 
Ade Irwansyah 
Saputra 
L KelasIV 
11 Asrul  L Kelas II  42 Amanda L KelasIV 
12 Amri Yahya L Kelas II  43 Aril L Kelas V 
13 Arul Akbar L Kelas II  44 Herdi L Kelas V 
14 Amalia P Kelas II  45 Nur Aziza P Kelas V 
15 Fena Merlina P Kelas II  46 Pahrul L Kelas V 
16 M.Irfan L Kelas II  47 Rianti P Kelas V 
17 Mutmainna P Kelas II  48 Syahrir L Kelas V 
18 Nurafifah P Kelas II  49 Syahrul Syam L Kelas V 
19 Nurfaika Tunnisa P Kelas II  50 Tahmil L Kelas V 
20 Patir L Kelas II  51 Ulfa Anugra Asyifa P Kelas V 
21 Rangga L Kelas II  52 Akbar Nur L KelasVI 
22 Sabriawan L Kelas II  53 Dasri L KelasVI 
23 Aidil L KelasIII  54 Muh. Shahril L KelasVI 
24 Alfin Hidayatullah L KelasIII  55 Mursading L KelasVI 
71 
 
 
25 Ariyandi L KelasIII  56 Musdalifa P KelasVI 
26 Aswini P KelasIII  57 Nur Fahirah P KelasVI 
27 Danil L KelasIII  58 Revaldi L KelasVI 
28 
Deni Surya Dana 
Pramudia 
P KelasIII 
 
59 
Ririn Dwi Indriani. 
HR 
P KelasVI 
29 Fitrah P KelasIII  60 Tarissa P KelasVI 
30 Gina Regina P KelasIII 
 
Sumber data:
7
 
Berdasarkan dari hasil observasi peneliti, maka jumlah keseluruhan siswa 
di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Ada enam 
puluh orang, untuk laki-laki ada 34 orang sedangkan perempuan ada 26 dengan 
usia rata-rata 7 sampai 12 tahun. dan khusus kelas VI yang merupakan obyek 
penelitian, jumlah siswanya ada sembilan orang, lima orang laki-laki dan empat 
orang perempuan. 
B. Hasil Belajar PAI Siswa Kelas VI di SDN 20 Kodingare Melalui Partisipasi 
Pendidik dan Orang Tua. 
Hasil belajar PAI siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare melalui partisipasi 
pendidik dan orang tua berdasarkan dari hasil observasi dari peneliti dan hasil 
wawancara terhadap guru/pendidik dan orang tua siswa adalah sebagai berikut:  
Kamaluddin. selaku kepala sekolah di SDN 20 Kodingare, mengatakan 
bahwa pada umumnya semua guru baik guru kelas maupun mata pelajaran mereka 
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Siswa Menurut Usia 
Usia L P Total 
7 Tahun 2 0 2 
7-12 Tahun 26 26 52 
12 Tahun 6 0 6 
Total 34 26 60 
Jumlah Peserta Didik 
L P Total 
34 26 60 
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memberikan respon positif dan ikut berpartisipasi/terlibat secara langsung pada 
upaya kegiatan meningkatkan hasil pembelajaran PAI yakni dengan membimbing 
langsung setiap pembacaan do’a yang dilakukan sebelum dan sesudah materi 
pelajaran diberikan, bahkan secara bersama-sama, bukan saja guru kelas VI. 
mereka ikut memberikan pembinaan utamanya saat siswa akan menghadapi 
kegiatan lomba baik pada tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten.  
Dan juga di sekolah kami ini memang telah terprogram kegiatan 
keagamaan yang dapat menunjang peningkatan hasil belajar PAI antara lain: 
Kegiatan Pesantren Ramadhan atau kilat, Kegiatan EkstraKurikuler yaitu Tadarrus 
Al Qur an sepuluh kali pertemuan di sore hari per semester. Kegiatan Nyanyian 
atau paduan suara lagu-lagu Islami (qasidah).
8
  
Selanjutnya jumlah siswa kelas VI, yaitu sebanyak sembilan orang, lima 
orang laki-laki dan empat orang perempuan, dan untuk lebih memperjelas maka 
peneliti membuat tabel yang di dalamnya satu persatu nama dan orang tua siswa 
beserta dengan nilai hasil belajar PAI yang dicapai sebagai berikut: 
Tabel 5 
 Jumlah Siswa kelas VI SDN 20 kodingare dan Nilai Hasil Belajar PAI. 
Nama JK Nama Ibu 
 
Nama Ayah 
 
Nilai/Hasil 
Belajar PAI 
Kelas 
Akbar Nur L Nurdiana Bahrung 76 Kelas VI 
Dasri L Sajrah Makmur 94 Kelas VI 
Muh. Shahrir L Dahlia Ismail 82 Kelas VI 
Mursading L Mardiana Murtani 78 Kelas VI 
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Kamaluddin. R. S. Pd. Kepala Sekolah SDN 20 Kodingare, wawancara dengan penulis 
tanggal 09 Januari 2016. 
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Musdalifa P Aminah M. Arfah 78 Kelas VI 
Nur Fahirah P Nurlianti Bahrang 80 Kelas VI 
Revaldi L Faisah Nurdin 80 Kelas VI 
Ririn Dwi 
Indriani. HR 
P Rosmini Yusuf Haeril 76 
Kelas VI 
Tarissa P Intan Ayanus 78 Kelas VI 
 
Sumber data:
9
 
Dari tabel di atas terdapat nama dan nilai hasil belajar PAI siswa kelas VI 
SDN 20 Kodingare, serta nama orang tua masing-masing siswa, jika dilihat dari 
hasil belajar siswa maka cukup memuaskan, dan rata-rata pencapaian nilai hasil 
belajar tersebut mulai dari 76 sampai 94, dan nilai 94 ini didapatkan oleh siswa 
yang bernama Dasri peringkat (I) satu, dari sembilan siswa kelas VI yang juga 
pernah mengantarkan SDN 20 Kodingare meraih juara I (satu) pada lomba 
Tadarrus tnigkat SD se Kecamatan Pulau Sembilan dalam rangka kegiatan 
perayaan HUT kemerdekaan RI Tahun 2015. 
Padahal dari hasil penelitian dan observasi, penulis menemukan bahwa 
siswa yang bernama Dasri tersebut tinggal bersama walinya atau tantenya yang 
bernama Hasrah adik dari ibunya Dasri. Sedangkan orang tuanya sendiri jauh dari 
dirinya karna ibunya tinggal di Bopenang (Kendari) namun hal itu tidak 
menghalangi siswa tersebut untuk berprestasi.  
Pencapaian dari nilai hasil belajar siswa kelas VI SDN 20 Kodingare, ini 
tidak terlepas dari partisipasi orang tua dan wali siswa  yang selalu menyuruh 
anaknya untuk belajar dan membaca doa sebelum belajar, dan senantiasa 
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mengawasi, mengontrol, dan mendampingi serta membimbing anaknya pada saat 
belajar.    
Bahkan dalam tiga tahun terakhir  siswa SDN 20 Kodingare Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai mengalami peningkatan yaitu: Tahun Pelajaran 
2012/2013 rata-rata nilai ; 7,47  tahun pelajaran  2013/2014 rata-rata ; 7,74  dan 
tahun pelajaran  2014 / 2015 rata-rata ; 80,22. 
Bukti bahwa hasil belajar PAI pada siswa kelas VI yaitu atas berhasilnya 
siswa kelas VI yang bernama Dasri berhasil menjadi Juara  Pertama pada  lomba 
Tadarus tingkat SD se-kecamatan Pulau Sembilan pada kegiatan perayaan HUT 
Kemerdekaan RI  Tahun 2015 dan siswi yang bernama Wulan Suci Ramadhani 
Juara  II Lomba Tadarus  Tingkat SD Se Kecamatan Pulau Sembilan Tahun  
Ajaran  2013 / 2014. Meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa siswa kelas VI ini 
masih ada 1 atau 2 orang yang belum terlalu lancar membaca Al quran dan bahasa 
Indonesia. 
Dari pernyataan Kamaluddin. R. di atas, hal ini juga serupa apa yang 
dikatakan oleh W. Winkel dan Winarno Surakhmad sebagai berikut: 
“Menurut W. Winkel hasil belajar siswa adalah keberhasilan yang dicapai 
oleh siswa, yakni prestasi belajar siswa di sekolah yang mewujudkan 
dalam bentuk angka. Sedangkan menurut Winarno Surakhmad hasil 
belajar bagi kebanyakan orang berarti ulangan, ujian tes. Maksud ulangan 
tersebut ialah untuk memperoleh suatu indek dalam menentukan 
keberhasilan siswa.”10  
 
Oleh karena itu, untuk menggambarkan perkembangan sampai dimana 
hasil yang telah dicapai seseorang dalam belajar, maka harus dilakukan evaluasi, 
untuk menentukan kemajuan yang dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang 
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 Surakhmad Winamo Interaksi Belajar Mengajar, (Bandung: Jemmars,  1980), hal. 25. 
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mengacu pada tujuan yang telah ditentukan sehingga dapat diketahui seberapa 
besar pengaruh strategi belajar mengajar terhadap keberhasilan belajar siswa. 
Seperti pernyataan W. Winkel dan Winarno Surakhmad pada pernyataan di atas. 
C. Partisipasi Pendidik dan Orang Tua. 
1. Partisipasi Pendidik 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai partisipasi 
pendidik/guru PAI di SDN 20 Kodingare Kec. Pulau Sembilan Kab. Sinjai pada 
siswa kelas VI dan kaitanya dengan penelitian dalam skripsi ini. 
Maka selanjutnya peneliti akan mengemukakan beberapa partisipasi 
pendidik/guru PAI di SDN 20 Kodingare dalam meningkatkan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PAI sebagai berikut: 
Fitriani mengemukakan bahwa dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 
yaitu dengan membiasakan membaca do’a dan surah-surah pendek sebelum 
belajar, melakukan praktek shalat, berwudhu, menghafal surah pendek, ikut 
kegiatan ekstrakurikuler tadarrus Al Qur’an sepuluh kali pertemuan di sore hari 
per semester, kegiatan nyanyian/paduan suara lagu-lagu Islami (qasidah), ikut 
memberikan pembinaan utamanya saat siswa akan menghadapi kegiatan lomba 
baik tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten. ikut kegiatan belajar di 
Madrasah Diniyah dan Takmiliyah dengan para guru mengaji yang ada di Desa 
Pulau Padaelo atau di sekitar lingkungan sekolah yang di adakan di Masjid. 
 Dan hasil belajar PAI pada siswa kelas VI SDN 20 Kodingare 
Alhamdulillah sangat memuaskan dengan nilai rata-rata: 80,22 meskipun ada satu 
atau dua orang yang belum terlalu lancar membaca Al Qur’an dan buku bacaan 
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mata pelajaran PAI, dan juga ada diantara siswa tersebut yang lambat memahami 
pelajaran, seperti ketika dijelaskan pelajaran lalu setelah itu di beri 
pertanyaan/soal untuk dikerjakan yang sekalipun itu mudah tapi dia tidak tahu apa 
maksud dari pertanyaan/soal tersebut, nanti dijelaskan beberapa kali baru 
mengerti, meskipun begitu, hasil belajar mereka pada mata pelajaran PAI paling 
rendah 76 bagi yang lambat memahami pelajaran, tapi bagi siswa yang 
pemahamanya tinggi maka hasil belajarnya pada mata pelajaran PAI mencapai 94, 
82, 80. Itu semua karna siswa kelas VI pada mata pelajaran PAI mereka lebih 
memperhatikan dan bagusnya ketika pelajaran sedang berlangsung mereka kurang 
yang ribut, meskipun begitu yang namanya anak-anak cenderung untuk mau 
bermain sehingga meskipun sudah ditanya jangan nakal/ribut di dalam kelas tapi 
tetap saja 1 atau 2 orang mulai ribut, walaupun begitu siswa tidak boleh diberi 
hukuman. Itu mungkin karena metode yang digunakan sehingga mereka bosan 
dan kalau saya melihat terjadi seperti itu maka saya pindah ke metode lain dan 
metode yang mereka senangi yaitu metode kerja kelompok.
11
  
Kamaluddin mengatakan bahwa pada umumnya semua guru baik guru 
kelas maupun mata pelajaran mereka memberikan respon positif dan ikut 
berpartisipasi/terlibat secara langsung pada upaya kegiatan meningkatkan hasil 
pembelajaran PAI yakni dengan membimbing langsung setiap pembacaan do’a 
yang dilakukan sebelum dan sesudah materi pelajaran diberikan, bahkan secara 
bersama-sama, bukan saja guru kelas VI. mereka ikut memberikan pembinaan 
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 Fitriani. Guru PAI SDN 20 Kodingare, wawancara dengan penulis tanggal 08 Januari 
2016. 
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utamanya saat siswa akan menghadapi kegiatan lomba baik pada tingkat 
kecamatan maupun tingkat kabupaten.  
Dan juga di sekolah kami ini memang telah terprogram kegiatan 
keagamaan yang dapat menunjang peningkatan hasil belajar PAI antara lain: 
Kegiatan Pesantren Ramadhan/kilat, Kegiatan Ekstra Kurikuler yaitu Tadarus Al 
Qur an sepuluh kali pertemuan di sore hari per semester. Kegiatan Nyanyian atau 
paduan suara lagu-lagu Islami (qasidah).
12
  
a) Tugas Guru PAI di SDN 20 Kodingare Kabupaten Sinjai 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dan Undang-Undang No. 14 
Tahun 2005 sebagai berikut: 
“Tugas pokok guru adalah; guru sebagai pendidik, guru sebagai pengajar, 
guru sebagai pembimbing, guru sebagai pengarah, guru sebagai pelatih, 
guru sebagai penilai, guru sebagai pengevaluasi dari siswa.”  
 
1. Guru Sebagai Pendidik 
Pada umumnya para guru di SDN 20 Kodingare baik guru kelas maupun 
guru PAI adalah sebagai pendidik, yang senantiasa selalu mengingatkan kepada 
siswa untuk menjaga karakter/akhlaknya tidak cepat mendapat pengaruh  negatif 
dari lingkungan baik dari teman-teman pergaulan di masyarakat maupun lewat 
media baca maupun elektronik. Dan senantiasa menumbuh kembangkan kecintaan 
anak-anak pada pembelajaran PAI dengan melaksanakan, kegiatan antara lain, 
berdo’a sebelum dan sesudah mengakhiri pelajaran, mengupayakan menghafal 
surah-surah pendek di dalam Al Qur’an setiap minggu minimal 2-3 surah pada 
setiap tingkatan kelas, menggiatkan kegiatan ekstrakurikuler yaitu tadarrus Al 
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 Kamaluddin. R. S. Pd. Kepala Sekolah SDN 20 Kodingare, wawancara dengan 
penulis tanggal 09 Januari 2016. 
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Qur’an pada siswa kelas IV, V, dan VI pada sore hari minimal 10 kali kegiatan 
per semester. 
2. Guru Sebagai pengajar 
Di dalam tugasnya, guru PAI di SDN 20 Kodingare membantu siswa yang 
sedang berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, seperti 
mengajar siswa membaca Al Qur’an dengan mengeja, menghaafal, mengajarkan 
yang mana sifat terpuji dan tercela dan bagaiman berlaku sopan terhadap yang 
lebih tua dari dirinya.  
3. Guru Sebagai Pembimbing 
Guru sebagai pembimbing, yaitu membimbing langsung setiap pembacaan 
do’a yang dilakukan sebelum dan sesudah materi pelajaran diberikan bahkan 
secara bersama-sama bukan saja guru kelas VI, tapi semua guru terutama guru 
PAI mereka ikut memberikan pembinaan utamanya saat siswa akan menghadapi 
kegiatan lomba baik tingkat kecamatan maupun tingkat kabupaten. 
4. Guru Sebagai Pengarah  
Sebagai pengarah guru harus mampu mengarahkan siswa yang sulit dalam 
memahami pelajaran dengan cara guru harus berkonsultasi dan bekerja sama 
mencari jalan keluar untuk menyelesaikanya. Dan mengarahkan siswa dalam 
mengambil suatu keputusan terkait studinya maupun kehidupan yang lebih luas. 
Guru PAI maupun guru yang lain di SDN 20 Kodingare menuntun dan 
mengarahkan siswa dalam mengembangkan potensi dirinya, sehingga siswa kelas 
VI di SDN 20 Kodingare dapat membangun karakter yang baik bagi dirinya 
dalam menghadapi kehidupan nyata di masyarakat. 
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5. Guru Sebagai Pelatih 
Guru PAI SDN 20 Kodingare juga terkadang bertindak sebagai pelatih, 
yaitu bertugas melatih siswa dalam bentuk praktek shalat, berwudhu, dan melatih 
siswa utamanya saat siswa akan menghadapi kegiatan lomba baik tingkat 
kecamatan maupun tingkat kabupaten. Seperti lomba tadarrus Al Qur’an, lomba 
adzan, lomba tilawatil Qur’an.      
6. Guru Sebagai Penilai  
Tidak ada pembelajaran tanpa penilaian, karena penilaian merupakan 
proses menetapkan kualitas hasil belajar, atau proses untuk menentukan tingkat 
pencapaian tujuan pembelajaran siswa, salah satu penilaian guru PAI dan guru 
lainya di SDN 20 Kodingare yaitu menilai karakter/akhlak siswa. 
Menurut guru PAI SDN 20 Kodingare bahwa Secara umum dapat saya 
katakan siswa kelas VI bila bertemu dengan pendidik  (Guru) di luar sekolah  
mereka menyapa dengan salam kepada gurunya. Karena pada dasarnya 
karakter/akhlak siswa kelas VI sudah bagus mereka mencerminkan prilaku, tindak 
dan tutur kata yang sopan dan santun. 
7. Guru Sebagai Pemberi Evaluasi  
Evaluasi merupakan suatu proses untuk mendapatkan informasi tentang 
hasil akhir pengajaran, yaitu hasil belajar PAI siswa kelas VI SDN 20 Kodingare, 
hasil dari evaluasi tersebut dapat digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengajaran yang telah dirumuskan sudah tercapai untuk mata pelajaran PAI  
dalam tiga tahun terakhir, ternyata setelah dilakukan evaluasi hasil belajar PAI di 
SDN 20 Kodingare mengalami peningkatan yaitu : Tahun Pelajaran 2012/2013 
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rata-rata nilai ; 7,47  tahun pelajaran  2013/2014 rata-rata ; 7,74  dan tahun 
pelajaran  2014 / 2015 rata-rata ; 80,22. 
2. Partisipasi Orang Tua  
Dari hasil penelitian partisipasi orang tua siswa kelas VI di SDN 20 
Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai. Maka peneliti atau 
penulis membagi ke dalam beberapa bentuk partisipasi orang tua siswa yang 
meliputi tiga aspek sebagai berikut: 
a) Interaksi Orang Tua dan Anak 
Melihat interaksi antara orang tua dengan anak (siswa) kelas VI di SDN 20 
Kodingare bisa dikatakan sudah optimal, hal ini dapat dilihat dari perhatian orang 
tua kepada siswa dengan membuatkan jadwal belajar untuk anaknya. Dan selalu 
mengingatkan kepada anaknya untuk belajar dan tidak lupa membaca doa, baik 
sebelum dan sesudah belajar, lalu ketika siswa menemukan soal PR yang susah 
untuk dijawab maka siswa bertanya kepada orang tuanya bagaimana cara 
menyelesaikanya, sehingga interaksi antara orang tua dan anak nampak. 
Seperti Aminah, mengatakan bahwa di dalam meningkatkan hasil belajar 
PAI pada anak, kami sebagai orang tua membiasakan pada anak kami membaca 
do’a sebelum dan sesudah belajar, dan beberapa fasilitas yang kami sediakan 
seperti buku belajar, meja belajar, dan untuk kamar/tempat belajarnya biasanya 
hanya di ruang tamu atau dekat TV supaya kami bisa mengontrol, mengawasi dan 
mendampinginya juga, kemudian jadwal belajarnya juga kami atur yaitu setelah 
makan malam, kadang juga siang atau pulang sekolah kalau memang tidak ada 
pekerjaan untuk membantu kami. 
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Dan kalau anak sudah ujian sekolah terkadang mengecek tentang nilainya 
apakah bagus atau tidak,? Kalau di Raportnya nilainya bagus, kami pesankan 
kepadanya agar mempertahankan dan meningkatkan hasil ujian tersebut dan kalau 
tidak kami tetap memberikan nasehat dan motivasi agar rajin belajar.
13
 
Selanjutnya Ayanus mengatakan bahwa di dalam meningkatkan hasil 
belajar PAI pada anak, yang kami lakukan yaitu misalkan ketika dia mendapatkan 
nilai yang bagus kami memberinya dorongan dan motivasi agar lebih rajin dan 
meningkatkan belajarnya, dan setelah itu kami juga menjanjikan hadiah dengan 
membelikan pakaian baru dengan syarat nilai/hasil ujianya bagus tapi kalau tidak 
bagus tetap kami memberikan support dan dukungan serta nasehat untuk tetap 
belajar supaya ulangan berikutnya bisa dapat nilai bagus. Selain itu kami sering 
menjelaskan kepadanya bahwa belajar agama Islam itu sangat penting untuk 
kehidupan dunia dan hari kemudian/hari akhirat. Dan kalau dia lalai seperti tidak 
pergi mengaji atau tidak ke masjid dan tidak mengerjakan PR maka saya 
menegurnya tapi tidak sampai menghukumnya dengan memukul dan 
memarahinya apalagi menghujatnya dengan mengatai bodoh, tolol dan sebagainya 
akan tetapi teguran tersebut dengan maksud mendidik dan mengandung nasehat 
agar dia mau belajar dan tidak malas lagi.
14
 
Interaksi yang terjalin antara orang tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare 
dengan anaknya akan sangat berpengaruh pada pembentukan pribadi seorang 
                                                          
13
 Aminah, Orang Tua siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare, wawancara dengan penulis 
tanggal 08 January 2016.  
14
 Ayanus, Orang Tua siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare, wawancara dengan penulis 
tanggal 07 January 2016.  
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anak. Dengan interaksi yang baik dan hangat, anak akan mendapatkan 
pengalaman yang sangat berarti dan mewarnai sikap, perilaku serta kepribadian, 
yang pada akhirnya akan membentuk konsep dirinya. Orang tua juga terkadang 
membimbing anaknya menyelesaikan PR, meskipun anaknya tidak meminta 
bantuan, kemudian orang tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare selalu 
mengawasi, mendampingi, dan mengecek anaknya ketika sedang belajar, bukan 
hanya itu, orang tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare, agar anaknya lebih 
semangat dan rajin belajar maka dia berjanji kepada anaknya bahwa kalau 
mendapatkan nilai yang bagus atau memuaskan maka akan diberikan hadiah 
seperti baju baru, mainan, dan sebagainya. Akan tetapi jika mendapat nilai kurang 
bagus atau  kurang memuaskan, tindakan yang dilakukan oleh orang tua siswa 
kelas VI SDN 20 Kodingare adalah tetap memberikan support atau dukungan dan 
nasehat kepada anaknya agar rajin belajar, artinya interaksi orang tua dan anak 
tidak terputus dengan adanya masalah seperti itu, bukan malah memarahi, 
menghujat dengan mengatai bodoh dan sebagainya yang mematikan semangat 
anak untuk belajar.
15
 
Pola asuh atau interaksi orang tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare 
dengan anaknya dalam kehidupan keluarga merupakan bagian dari totalitas proses 
pendidikan yang memiliki muatan multidimensional dan mempengaruhi 
pembentukan kepribadian seorang anak kelak. Karena proses pendidikan anak 
dimulai dari keluarga. 
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Hayanus, Orang Tua siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare, wawancara dengan penulis 
tanggal 07 January 2016. 
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Keluarga lebih dari suatu struktur, keluarga adalah suatu bentuk interaksi 
sosial yang menjadi referensi yang signifikan bagi anggota keluarga dalam 
perkembangan sosialnya. Interaksi yang konstan antar anggota keluarga 
memberikan suatu gambaran dasar dan merupakan dasar yang penting bagi 
perkembangan kepribadian anggota keluarganya, khususnya bagi siswa di usia 
Sekolah Dasar (SD). Dengan demikian, jelaslah bahwa interaksi atau hubungan 
antar anggota keluarga, sangat mempengaruhi perkembangan seorang anak. 
Setidaknya terdapat tiga alasan mengapa tingkat interaksi orang tua 
dengan anak dimasukkan sebagai salah satu bentuk patisipasi orang tua dalam 
pendidikan anak. Pertama, keluarga memberikan pengalaman pertama dalam 
kehidupan seorang anak, dimana pengalaman pertama selalu memberikan dampak 
yang istimewa dan berarti dalam suatu rentang kehidupanya. Kedua, bahwa 
pengalaman dalam keluarga akan selalu terjadi secara berulang-ulang. Sedang 
yang ketiga, sejak awal interaksi keluarga selalu memberikan warna emosional 
yang menempatkanya sebagai suatu yang unik bagi masing-masing keluarga. 
Interaksi yang terjalin antara orang tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare 
dengan anaknya akan sangat berpengaruh pada pembentukan pribadi seorang 
anak. Dengan interaksi yang baik dan hangat, anak akan mendapatkan 
pengalaman yang sangat berarti dan mewarnai sikap, perilaku serta kepribadian, 
yang pada akhirnya akan membentuk konsep dirinya. 
b) Komunikasi Orang Tua dan Guru 
Selain interaksi dengan anak, kepedulian orang tua siswa kelas VI SDN 20 
Kodingare terhadap aktivitas anak di sekolah juga merupakan bentuk partisipasi 
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terrhadap pendidikan anaknya. Adanya kesepahaman antara orang tua siswa kelas 
VI SDN 20 Kodingare dengan guru di sekolah tentang proses pembelajaran yang 
sedang dilalui anak merupakan aspek yang penting dalam mengoptimalkan proses 
pendidikan anak. Karena dengan kesepahaman tersebut akan menimbulkan sinergi 
antara proses pendidikan di rumah dengan proses pendidikan di sekolah. 
Pemahaman yang dimaksud selain mengenai kurikulum sekolah, tujuan 
pembelajaran, sifat-sifat dasar anak, keseharian anak baik di rumah maupun di 
sekolah adalah orang tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare melakukan konsultasi 
dengan guru seperti pada saat siswa menurun nilainya dibandingkan dengan 
semester sebelumnya atau pemahaman siswa lemah dalam satu mata pelajaran, 
sehingga orang tua siswa dan guru kelas VI SDN 20 Kodingare bersama-sama 
mencari jalan keluarnya.
16
 dengan konsultasi seperti ini akan memudahkan bagi 
orang tua siswa dan guru kelas VI di SDN 20 Kodingare dalam menangani proses 
pembelajaran anak. Hal ini pula yang mendorong adanya saling pengertian dan 
penghargaan atas masing-masing peran. Memahami metode dan tujuan 
pembelajaran guru, menanyakan kegiatan anaknya di sekolah, turut memantau 
perkembangan anaknya, menghadiri pertemuan orang tua siswa kelas VI SDN 20 
Kodingare dengan guru serta membimbing mengerjakan pekerjaan rumah, 
merupakan contoh-contoh kecil yang memperlihatkan kepedulian orang tua siswa 
terhadap proses pendidikan anaknya. Bahkan fenomena terkini, keterlibatan orang 
tua siswa dengan pihak sekolah semakin intens dan nyata, seperti keterlibatan 
orang tua siswa dalam proses pembelajaran. 
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 Aminah, Orang Tua siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare, wawancara dengan penulis 
tanggal 09 January 2016. 
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Satu hal yang perlu diperhatikan bahwa kesepahaman antara orang tua 
siswa dan guru tentang pendidikan anak tidak dapat terjadi begitu saja. 
Kesepahaman tersebut perlu dibangun melalui komunikasi yang efektif. 
Komunikasi dapat dibangun dengan berbagai cara dan dengan kesediaan kedua 
belah pihak. Keberadaan “buku penghubung”, home visits, atau pertemuan rutin 
POMG (Persatuan Orang Tua Murid/siswa Guru) merupakan bentuk dari upaya 
membangun komunikasi kiranya perlu dimanfaatkan oleh kedua belah pihak. 
c) Lingkungan dan Sarana Edukatif 
Tidaklah sulit untuk memahami bahwa orang tua adalah pemikul tanggung 
jawab pendidikan anak yang utama dan pertama. Sedangkan Lembaga Pendidikan 
Anak Usia Dini berperan sebagai partner yang akan mengoptimalkan 
perkembangan anak. Dengan demikian tugas pendidikan anak akan sangat 
terbantu jika rumah mampu diciptakan sebagai tempat tinggal yang nyaman 
sekaligus wahana dan sumber pendidikan. Dalam hal ini, penyediaan lingkungan 
dan sarana edukatif bagi anak-anak merupakan salah satu wujud partisipasi nyata 
orang tua terhadap pendidikan anaknya.  
Selanjutnya melihat dari uraian di atas, maka partisipasi orang tua siswa 
kelas VI SDN 20 Kodingare dalam masalah lingkungan dan sarana edukatif juga 
melakukan hal yang sama meskipun dilakukan secara sederhana seperti 
lingkungan rumah yang dimiliki oleh orang tua siswa yang terbatas, akan tetapi 
mampu menciptakan susasana yang nyaman bagi anak/siswa untuk belajar, tanpa 
ada kamar belajar maupun meja belajar seperti rumah-rumah yang ada di 
perkotaan pada umumnya, siswa kelas VI SDN 20 Kodingare biasanya mereka 
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belajar didekat TV, ruang tamu, dengan melantai tanpa ada meja belajar. Sehingga 
orang tuanya bisa mengontrol, mendampingi, dan mengawasi anaknya pada saat 
belajar sambil menonton sinetron.
17
 
Penyediaan lingkungan yang edukatif tidaklah cukup hanya dengan 
melengkapi sarana pendidikan seperti alat bermain edukatif, buku-buku, atau 
media belajar lain untuk anak di rumah. Lebih dari itu harus dibarengi dengan 
pembentukan suasana lingkungan yang edukatif pula. Yang dimaksud dengan 
lingkungan edukatif yaitu yang memenuhi unsur, kualitas manusia dan materi, 
tingkat pengaturan, serta keberagamaan dan konsistensi pengalaman. 
Menanamkan kebiasaan membaca misalnya, selain ketersediaan buku-buku dan 
majalah, akan sangat lebih mudah diajarkan apabila orang tua langsung 
mempraktekkanya. selain itu konsistensi orang tua siswa harus selalu ada dalam 
menanamkan kebiasaan tersebut. 
Seperti yang dilakukan oleh Nurlianti orang tua siswa kelas VI SDN 20 
kodingare, yaitu ketika menyuruh anaknya belajar dia terlebih dahulu memberikan 
teladan atau contoh kepada anaknya dengan mengambil buku bacaan lalu 
membacanya, tindakan tersebut bermaksud agar anaknya dapat meneladani apa 
yang dilakukan oleh orang tuanya.  
Dari bentuk-bentuk partisipasi orang tua siswa di atas maka hasil 
penelitian dan observsi menunjukkan bahwa partisipasi orang tua siswa kelas VI 
di SDN 20 Kodingare bisa dikatakan sudah optimal hal ini di tunjukkan dengan 
perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anak. Misalnya mengecek apakah 
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 Nur Yanti, Orang Tua siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare, wawancara dengan penulis 
tanggal 07 January 2016. 
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anaknya telah mengerjakan PR atau belum, mendampingi anaknya ketika belajar, 
mengingatkan anaknya untuk belajar, meskipun dari 9 (Sembilan) orang tua siswa 
kelas VI di SDN 20 Kodingare, ada 1 sampai 2 diantara mereka yang tidak/jarang 
mendampingi anaknya pada saat belajar, seperti pernyataan dari Rosmini dan 
Haeril, orang tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare, bahwa dia jarang sekali 
mendampingi anaknya ketika belajar karena faktor kesibukanya, berbeda dengan 
orang tua siswa lainya mereka betul-betul mengarahkan dan mendampingi 
anaknya ketika belajar.
18
 Begitupun dengan Murtani orang tua siswa kelas VI 
SDN 20 Kodingare, mengatakan bahwa dia jarang mendampingi anaknya pada 
saat belajar, tetapi hanya menyuruhnya untuk belajar, akan tetapi sewaktu ibunya 
masih hidup (Almarhumah) dia yang sering mendampinginya dan setelah 
meninggal dunia anaknya belajar sendiri tanpa didampingi dan terkadang dia 
belajar kelompok bersama teman-temanya.
19
 
Dari uraian di atas maka penulis mengemukakan bahwa partisipasi orang 
tua dalam kegiatan belajar siswa sangat penting, artinya bagi keberhasilan belajar 
siswa tersebut. Dan untuk orang tua siswa yang tidak mendampingi anaknya pada 
saat belajar, perlu dilaksanakan upaya untuk meningkatan partisipasi tersebut. 
Diantaranya ialah meningkatkan kesadaran orang tua siswa tentang pentingya 
partisipasi orang tua melalui dialog atau pendekatan kepada anak sehingga dapat 
membantu anaknya belajar dengan kualitas yang optimal.        
                                                          
18
 Rosmini Haeril, Orang Tua siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare, wawancara dengan 
penulis tanggal 09 January 2016.  
19
 Murtani, Orang Tua siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare, wawancara dengan penulis 
tanggal 07 January 2016. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah 
dipaparkan maka kesimpulannya sebagai berikut: 
1. Hasil belajar PAI pada siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau 
Sembilan Kabupaten Sinjai, secara kualitatif tergolong tinggi, dengan nilai 
rata-rata 80,22 
2. Partisipasi Pendidik pada siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, tergolong baik, yaitu dengan membaca doa 
setiap akan mengawali dan mengakhiri pelajaran dan beberapa hafalan surah-
surah pendek dan memberi tugas/PR kepada siswa dan sebagainya. 
3. Partisipasi Orang Tua pada siswa kelas VI di SDN 20 Kodingare Kecamatan 
Pulau Sembilan Kabupaten Sinjai, tergolong baik, yaitu membaca doa sebelum 
belajar mengawasi dan membimbing anaknya ketika belajar khususnya ketika 
ada tugas/PR dari sekolah orang tua membimbing dalam menyelesaikanya.  
B. Implikasi hasil penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah mendorong kepada pendidik dan 
orang tua agar senantiasa tetap meningkatkan bentuk partisipasinya untuk hasil 
belajar PAI Khususnya di SDN 20 Kodingare Kecamatan Pulau Sembilan 
Kabupaten Sinjai.  
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PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA : Kamaluddin.R.S.Pd. 
JABATAN : Kepala Sekolah SDN 20 Kodingare 
PERTANYAAN 
1. Sebagai kepala sekolah, Bagaimanakah bentuk Partisipasi Bapak/Ibu Dalam 
Meningkatkan pembelajaran Hasil Belajar PAI Pada Siswa Kelas VI di SDN 
ini? 
2. Bagaimana menurut Bapak mengenai partisipasi para pendidik/guru-guru yang 
ada di sini Dalam Meningkatkan pembelajaran Hasil Belajar PAI Pada Siswa 
Kelas VI di SDN ini? 
3. Sebagai kepala sekolah apakah bapak terkadang mengajar di kelas VI? 
Bagaimana pola asuh yang diterapkan di lingkungan keluarga Bapak? 
4. Ketika Bapak mengajar apakah bapak memulai dan mengakhiri pelajaran 
dengan membaca do’a? 
5. Bagaimana Bapak melihat karakter/Akhlaq siswa kelas VI? 
6. Apakah diantara kelas VI ada yang belum bisa membaca baik buku bacaan 
biasa maupun Al Qur’an? 
7. Untuk menunjang peningkatan hasil belajar PAI apakah ada pelajaran selain 
pelajaran di sekola seperti kegiatan Extrakurikuler? 
8. Bagaimana hasil belajar PAI pada siswa kelas VI? 
9. Apakah ada bukti bahwa siswa kelas VI telah meningkat hasil belajarnya? 
10. Ketika bertemu diluar sekolah dengan siswa kelas VI apakah bapak/siswa itu 
sendiri menegur dengan memberi salam sebagai perwujudan hasil belajar PAI? 
11. Ketika siswa kelas VI mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran di 
sekolah apakah bapak berkonsultasi dengan orang tua siswa? 
  
  
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA : Hayanus dan Nur Intan 
JABATAN : Orang Tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare 
PERTANYAAN 
1. Bagaimanakah bentuk partisipasi bapak dan ibu dalam meningkatkan 
pembelajaran PAI bagi anak anda apakah dengan membiasakan anak anda 
membaca do’a sebelum belajar?    
2. Dalam meningkatkan belajar anak ibu pada pembelajaran PAI apakah anda 
menyediakan fasilitas belajar? Seperti buku, kamar belajar, lampu belajar 
sebagai sumber belajar dsb?  
3. Bagaimana cara Bapak mengatur jadwal kegiatan belajar anak anda ? 
4. Apakah bapak/ibu mengawasi atau mendampingi anak anda ketika belajar dan 
berusaha agar menciptakan kondisi belajar yang nyaman dan menyenangkan? 
5. Ketika anak bapak/ibu menghadapi kesulitan dalam belajar, apakah anada 
membantu anak anda menemukan langkah-langkah atau memberitahukan 
langkah-langkah penyelesaianya ataukah berkonsultasi dengan gurunya di 
sekolah bagaimana cara mengatasinya, misalkan anak anda mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal PR contoh pelajaran PAI karena 
tingkat penguasaan materi anak  yang lemah? 
6. Pada saat anak bapak/ibu belajar atau mengerjakan tugas/PR apakah anda 
sering mengeceknya? 
7. Dalam peningkatan pembelajaran PAI apakah Bapak sering menanyakan nilai 
hasil ulangan harian maupun nilai hasil PR dan ketika anak Ibu/Bapak 
mendapatkan nilai yang kurang/tidak memuaskan sama sekali, apakah anda 
akan memberi motivasi /support untuk belajar lebih giat lagi ataukah anda akan 
mencerca, menghujat dengan kata-kata bodoh tolol dsb.? 
8. Apakah anda sering menjelaskan kepada anak anda bahwa pentingnya belajar 
PAI agar supaya kita tahu bagaimana pentingnya Agama Islam itu dan 
memberitahukan kepada anak anda bahwa dalam Islam ada yang boleh 
dilakukan dan ada yang tidak boleh dilakukan? tujuanya agar pembelajaran PAI 
yang dipelajari anak di sekolah dapat diterapkan di rumah dan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dapat menopang keberhasilan belajar anak serta hal-hal 
yang dapat menghambat keberhasilan belajar anak, dengan demikian anak dapat 
memilih tindakan atau kegiatan yang tepat dan benar, tentunya Orang Tua 
mengawasi secara tepat kegiatan anaknya? 
9. Apakah Bapak menegur anak anda bila lalai? Contoh tidak pergi mengaji atau 
tidak mengerjakan PR/tugas sekolahnya dan malas pergi ke mesjid? Namun 
teguran itu mengandung nilai pendidikan, bukan cercaan, makian hujatan, hai 
ini perlu untuk mengontrol anak tetap berada di jalur  yang benar. Namun 
teguran dan pujian/afirmasi haruslah terlaksana dengan seimbang. Kadangkala 
ketika anak melakukan tindakan yang tepat/berprestasi orang tua bersikap diam 
seribu bahasa, namun ketika anaknya lalai orang tua marah bahkan menghujat.? 
10. Ketika Ibu/Bapak menyuruh anak anda belajar, biasanya orang tua memberikan 
teladan/contoh seperti mengambil buku bacaan untuk dibaca atau belajar 
bersama anaknya, agar anaknya termotivasi untuk belajar. Bukan malah nonton 
TV/sinetron sehingga anaknya merasa cemburu dan sebagainya. nah jadi 
keteladanan apakah Apakah yang anda perlihatkan kepada anak anda? 
11. Ketika anda mau ke Masjid, apakah anda mengajak anak anda? 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA : Sulaeman. S.Pd. 
JABATAN : Guru honor di SDN 20 Kodingare 
PERTANYAAN 
1. Sebagai kepala sekolah, Bagaimanakah bentuk Partisipasi Bapak/Ibu Dalam 
Meningkatkan pembelajaran Hasil Belajar PAI Pada Siswa Kelas VI di 
SDN ini? 
2. Bagaimana menurut Bapak mengenai partisipasi para pendidik/guru-guru 
yang ada di sini Dalam Meningkatkan pembelajaran Hasil Belajar PAI Pada 
Siswa Kelas VI di SDN ini? 
3. Sebagai kepala sekolah apakah bapak terkadang mengajar di kelas VI? 
Bagaimana pola asuh yang diterapkan di lingkungan keluarga Bapak? 
4. Ketika Bapak mengajar apakah bapak memulai dan mengakhiri pelajaran 
dengan membaca do’a? 
5. Bagaimana Bapak melihat karakter/Akhlaq siswa kelas VI? 
6. Apakah diantara kelas VI ada yang belum bisa membaca baik buku bacaan 
biasa maupun Al Qur’an? 
7. Untuk menunjang peningkatan hasil belajar PAI apakah ada pelajaran selain 
pelajaran di sekola seperti kegiatan Extrakurikuler? 
8. Bagaimana hasil belajar PAI pada siswa kelas VI? 
9. Apakah ada bukti bahwa siswa kelas VI telah meningkat hasil belajarnya? 
10. Ketika bertemu diluar sekolah dengan siswa kelas VI apakah bapak/siswa 
itu sendiri menegur dengan memberi salam sebagai perwujudan hasil 
belajar PAI? 
11. Ketika siswa kelas VI mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran di 
sekolah apakah bapak berkonsultasi dengan orang tua siswa? 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
NAMA : Rosmmini dan Haeril 
JABATAN : Orang Tua siswa kelas VI SDN 20 Kodingare 
PERTANYAAN 
1. Bagaimanakah bentuk partisipasi bapak dan ibu dalam meningkatkan 
pembelajaran PAI bagi anak anda apakah dengan membiasakan anak anda 
membaca do’a sebelum belajar?    
2. Dalam meningkatkan belajar anak ibu pada pembelajaran PAI apakah anda 
menyediakan fasilitas belajar? Seperti buku, kamar belajar, lampu belajar 
sebagai sumber belajar dsb?  
3. Bagaimana cara Bapak mengatur jadwal kegiatan belajar anak anda ? 
4. Apakah bapak/ibu mengawasi atau mendampingi anak anda ketika belajar dan 
berusaha agar menciptakan kondisi belajar yang nyaman dan menyenangkan? 
5. Ketika anak bapak/ibu menghadapi kesulitan dalam belajar, apakah anada 
membantu anak anda menemukan langkah-langkah atau memberitahukan 
langkah-langkah penyelesaianya ataukah berkonsultasi dengan gurunya di 
sekolah bagaimana cara mengatasinya, misalkan anak anda mengalami 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal PR contoh pelajaran PAI karena 
tingkat penguasaan materi anak  yang lemah? 
6. Pada saat anak bapak/ibu belajar atau mengerjakan tugas/PR apakah anda 
sering mengeceknya? 
7. Dalam peningkatan pembelajaran PAI apakah Bapak sering menanyakan nilai 
hasil ulangan harian maupun nilai hasil PR dan ketika anak Ibu/Bapak 
mendapatkan nilai yang kurang/tidak memuaskan sama sekali, apakah anda 
akan memberi motivasi /support untuk belajar lebih giat lagi ataukah anda akan 
mencerca, menghujat dengan kata-kata bodoh tolol dsb.? 
8. Apakah anda sering menjelaskan kepada anak anda bahwa pentingnya belajar 
PAI agar supaya kita tahu bagaimana pentingnya Agama Islam itu dan 
memberitahukan kepada anak anda bahwa dalam Islam ada yang boleh 
dilakukan dan ada yang tidak boleh dilakukan? tujuanya agar pembelajaran PAI 
yang dipelajari anak di sekolah dapat diterapkan di rumah dan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dapat menopang keberhasilan belajar anak serta hal-hal 
yang dapat menghambat keberhasilan belajar anak, dengan demikian anak dapat 
memilih tindakan atau kegiatan yang tepat dan benar, tentunya Orang Tua 
mengawasi secara tepat kegiatan anaknya? 
9. Apakah Bapak menegur anak anda bila lalai? Contoh tidak pergi mengaji atau 
tidak mengerjakan PR/tugas sekolahnya dan malas pergi ke mesjid? Namun 
teguran itu mengandung nilai pendidikan, bukan cercaan, makian hujatan, hai 
ini perlu untuk mengontrol anak tetap berada di jalur  yang benar. Namun 
teguran dan pujian/afirmasi haruslah terlaksana dengan seimbang. Kadangkala 
ketika anak melakukan tindakan yang tepat/berprestasi orang tua bersikap diam 
seribu bahasa, namun ketika anaknya lalai orang tua marah bahkan menghujat.? 
10. Ketika Ibu/Bapak menyuruh anak anda belajar, biasanya orang tua memberikan 
teladan/contoh seperti mengambil buku bacaan untuk dibaca atau belajar 
bersama anaknya, agar anaknya termotivasi untuk belajar. Bukan malah nonton 
TV/sinetron sehingga anaknya merasa cemburu dan sebagainya. nah jadi 
keteladanan apakah Apakah yang anda perlihatkan kepada anak anda? 
11. Ketika anda mau ke Masjid, apakah anda mengajak anak anda? 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Muzakkir, lahir di Sinjai Pulau Sembilan pada tanggal 07 
Januari 1994. Anak keempat dari lima bersaudara (Dalila, Abd. 
Kahar, Hamka, Ashar). Ayah bernama Muh. Adzikin dan 
Ibunda bernama Darmawati. 
Penulis menempuh pendidikan Sekolah Dasar di SDN 20 Kodingare. Setelah 
menamatkan sekolah dasar penulis melanjutkan sekolah di Pondok Pesantren 
Ibadurrahman (MTs Panreng Sinjai Utara) setelah menempuh dua tahun penulis 
pindah sekolah ke Pesantren Darul Istiqamah (SMP Islam Darul Istiqamah). 
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